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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) pembinaan 
gelandangan dan tuna wisma dalam mempersiapkan kemandirian yang diterapkan 
di Panti Karya Kota Yogyakarta; 2) metode pembinaan gelandangan dan tuna 
wisma dalam mempersiapkan kemandirian di Panti Karya Kota Yogyakarta; 3) 
faktor pendukung dan penghambat serta upaya untuk mengatasi hambatan dalam 
menerapkan pola pembinaan gelandangan dan tuna wisma dalam mempersiapkan 
kemandirian di Panti Karya Kota Yogyakarta. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskripsif kualitatif. Subyek penelitian 
ini adalah pengelola (pekerja sosial dan kepala panti), pelatih (instruktur), dan 
warga binaan (klien). Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Peneliti merupakan instrumen utama 
dalam melakukan penelitian. Teknik yang digunakan dalam analisis data adalah 
reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Keabsahan data 
menggunakan triangulasi sumber dan metode. 
      Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) pola pembinaan yang 
diterapkan di Panti Karya Kota Yogayakarta adalah pembinaan mental, 
pembinaan ketrampilan, pembinaan jasmani, dan pembinaan sosial; (2) metode 
pembinaan yang digunakan yaitu metode social case work (bimbingan sosial 
perorangan) digunakan pada pembinaan mental, metode social group work 
(bimbingan sosial kelompok) digunakan pada pembinaan jasmani dan 
ketrampilan, dan metode community organization (bimbingan sosial dengan 
masyarakat) digunakan pada pembinaan sosial; (3) faktor pendorong meliputi 
struktur organisasi yang tertata rapi dengan orang-orang yang berkompeten, 
kreatifitas pengelola dan pekerja sosial, antusias para warga binaan dalam 
mengikuti pembinaan, sarana dan prasarana yang tersedia, dan dukungan 
masyarakat sekitar. Faktor penghambatnya yaitu kurangnya tenaga pelatih 
(instruktur) baik kualitas maupun kuantitas, karakteristik warga binaan (klien) 
yang berbeda-beda. Upaya untuk mengatasi hambatan yaitu meningkatan kualitas 
dan kuantitas pelatih, memahami karakteristik waraga binaan serta berusaha sabar, 
telaten dan terus menerus mempelajari karakteristik warga binaan (klien).  
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A. Latar Belakang Masalah 
Pembangunan nasional Indonesia pada hakekatnya merupakan 
pembangunan manusia serta pembangunan masyarakat seutuhnya. Sebagai 
konsekuensinya maka segenap aspek yang menyangkut kehidupan dan 
penghidupan manusia serta masyarakat Indonesia harus memperoleh 
perlakuan yang selaras, serasi, dan seimbang dalam pembangunan. Termasuk 
di dalamnya masalah-masalah sosial yang menghambat terwujudnya 
kesejahteraan dan pembangunan masyarakat Indonesia.  
Masalah-masalah sosial tersebut merupakan bentuk tingkah laku yang 
melanggar adat istiadat masyarakat. Masalah sosial disebut dengan situasi 
sosial yang dianggap oleh sebagian besar masyarakat sebagai mengganggu, 
tidak dikehendaki, berbahaya dan merugikan banyak orang (Kartini Kartono, 
2005: 6). Dalam menghadapi masalah-masalah yang dapat menghambat 
terwujudnya kesejahteraan harus diadakan kerja sama yang baik antara 
pemerintah pusat dan pemerintah daerah.  
Salah satu masalah yang menghambat pembangunan pada saat ini adalah 
masalah penanganan tuna wisma dan tuna susila atau disebut gelandangan 
(Soedjono, 1989: 15). Gelandangan terdapat di hampir semua kota-kota besar, 
yang merupakan masalah serius dalam suatu pemerintahan, baik di pusat 
maupun di daerah. 
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Gelandangan mempunyai pergaulan hidup, norma, dan aturan yang 
berbeda dengan masyarakat biasa, tidur seenaknya di tempat-tempat umum 
(kolong jembatan), makan pun ia seadanya dan di tempat umum mereka biasa 
makan, cara membentuk rumah tangga jarang mereka lakukan nikah resmi dan 
selalu berganti pasangan, sehingga bila dikaitkan dengan pencemaran 
lingkungan hidup, gelandangan adalah salah satu penyebabnya.  
Menurut Parsudi Suparlan (1984: 200) mengemukakan bahwa standar 
kehidupan yang rendah ini secara langsung mempengaruhi tingkat kesehatan, 
kehidupan moral dan rasa percaya diri mereka yang tergolong orang miskin. 
Mereka diwarnai oleh mentalitas yang mendambakan pola kehidupan bebas 
tanpa diikat oleh norma-norma sosial yang ada sehingga dengan pola pikir 
yang demikian mereka serasa bebas untuk memenuhi setiap kehendaknya 
misalkan: kawin tanpa harus mengurus surat nikah, dengan begitu pun 
masyarakat tidak ada yang menggunjingnya sebagai kumpul kebo. 
Kemiskinan sebagai realitas pada kaum tuna wisma sebenarnya bukan 
sesuatu yang dikehendakinya. Unsur keterpaksaan lebih menunjukkan unsur 
relevansinya. Hal-hal yang melatar belakangi tuna wisma atau gelandangan 
disebabkan faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi: 
malas, tidak mau bekerja keras, mental yang tidak kuat, sedangkan faktor 
eksternal yaitu: faktor ekonomi, geografi, sosial, pendidikan, kultural, 
lingkungan, dan agama.  
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Artidjo Alkotsar (Suroto, 2004: 56) mengemukakan bahwa yang melatar 
belakangi gelandangan dan tuna wisma yaitu: faktor ekonomi (kurangnya 
lapangan kerja, rendahnya pendapatan perkapita dan tidak tercukupi 
kebutuhan hidup); daerah asal yang minus dan tandus, sehingga tidak 
memungkinkan untuk pengolahan lahan; faktor sosial, arus urbanisasi yang 
semakin meningkat dan kurangnya partisipasi masyarakat dalam usaha 
kesejahteraan sosial; faktor pendidikan, relatif rendahnya pendidikan sehingga 
kurangnya bekal ketrampilan untuk hidup layak dan kurangnya bekal 
pendidikan informal dalam keluarga; faktor psikologis, adanya perpecahan 
dalam keluarga dan keinginan untuk melupakan masa lalu yang menyedihkan 
serta kurangnya semangat kerja; faktor kultural, pasrah terhadap nasib dan 
adat istiadat yang merupakan rintangan dan hambatan mental; faktor 
lingkungan, khususnya pada tuna wisma yang berkeluarga atau mempunyai 
anak secara tidak langsung sudah nampak adanya pembibitan tuna wisma; 
faktor agama, kurangnya dasar-dasar ajaran agama, sehingga menyebabkan 
tipisnya iman membuat mereka tidak tahan menghadapi cobaan dan tidak mau 
berusaha.          
Gelandangan tidak saja merupakan penyakit sosial, tetapi juga 
merupakan suatu masalah yang memerlukan penanganan dan pembinaan yang 
cukup serius. Oleh karena ini apabila tidak segera ditangani maka penyakit 
masyarakat ini akan merajarela, sehingga diperlukan suatu langkah positif 
yang berupa tindakan penanganan dari pemerintah.  
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Penanganan masalah gelandangan dilakukan dengan melibatkan Dinas 
Sosial beserta Satuan Polisi Pamong Praja yaitu dengan melakukan razia, 
kemudian yang tertangkap dilakukan pembinaan serta pelatihan ketrampilan, 
dan dikirim ke tempat asal mereka. Masalah gelandangan masih relatif tinggi, 
hal ini dibuktikan dengan data pada tahun 2004-2009 jumlah populasi 
gelandangan dan fakir miskin di Indonesia tercatat 36,10 juta, sedangkan 
tahun 2009 berjumlah 32, 5 juta orang (Badan Pusat Statistik, Februari 2009)  
Gambaran latar belakang timbulnya gelandangan dan tuna wisma  
tersebut di atas jelas ada banyak faktor yang saling berkaitan dan berpengaruh 
antara lain: faktor kemiskinan (struktural dan pribadi), faktor keterbatasan 
kesiapan kerja (intern dan ekstern). Faktor yang berhubungan dengan 
urbanisasi yang masih ditambah lagi dengan faktor pribadi, tidak perlu 
mengindahkan kaidah normatif yang barlaku umum, biasanya hidup sesuai 
dengan keinginan sendiri, biasanya memuaskan kebutuhan secara cepat, dapat 
dikatakan mereka hidup dalam taraf primer (Sopariah Sadli, 1996: 125-128) 
Dari uraian di atas jelas bahwa masalah gelandangan dan tuna wisma 
perlu penanganan dengan segera. Tertundanya masalah gelandangan dan tuna 
wisma akan berakibat masalah-masalah besar serta makin luasnya dampak 
negatif pada masyarakat secara keseluruhannya. Pemerintah sering sekali 
mengadakan operasi pembersihan gelandangan: yaitu dengan rasia, ditampung 
dalam sebuah penampungan, diidentifikasikan untuk diambil alternatif sebagai 
berikut: dikembalikan ke daerah asalnya, ditransmigrasikan, dididik dalam 
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panti rehabilitasi, panti karya, dan panti sosial untuk mendapat ketrampilan 
dan untuk memperoleh pekerjaan.      
Panti Karya Kota Yogyakarta melibatkan diri dalam masalah 
gelandangan dan tuna wisma. Panti yang berdiri pada tahun 2001 ini sebagai 
instansi yang berada di bawah Pemerintah Kota Yogyakarta. Panti karya 
bertujuan untuk membina gelandangan agar dapat hidup wajar dan dapat 
kembali dalam masyarakat, serta dapat mentaati norma-norma yang berlaku di 
masyarakat. Usaha-usaha yang dilakukan panti adalah memberi pembinaan 
mental, kepribadian, sikap atau moral, dan latihan-latihan ketrampilan kerja 
agar mereka mempunyai kepercayaan diri untuk kembali ke tengah-tengah 
masyarakat serta dapat hidup normal seperti anggota masyarakat yang lain.  
Jumlah warga binaan di Panti Karya Kota Yogyakarta adalah 54 orang, 
yang terdiri dari laki-laki berjumlah 21 orang dan perempuan 33 orang. 
Hampir semua warga binaan di Panti Karya Kota Yogyakarta masih berusia 
produktif yang rata-rata berumur 30 tahun dan masih mempunyai keinginan 
untuk menjalani kehidupan yang lebih baik. Melihat rentan usia mereka yang 
relatif muda, tentunya termasuk dalam kategori orang-orang masih mampu 
barkarya. Panti Karya Kota Yogyakarta ini diikuti oleh warga binaan yang 
masih produktif, sehingga hasil yang diperoleh pun sangat mungkin 
dimanfaatkan untuk mendukung kehidupan mereka dimasa akan datang.  
Dilihat dari latar balakang pendidikan, warga binaan panti ini sebagian 
besar pendidikan mereka adalah SD, berarti, kebanyakan warga binaan di 
Panti Karya Kota Yogyakarta pendidikannya masih belum memadai, sehingga 
5 
                                                                                                                                    
 
 
strategi pembinaan harus disesuaikan. Selama mengikuti pembinaan masih 
sering juga dijumpai perilaku-perilaku buruk yang dilakukan oleh warga 
binaan, diantaranya berkata kotor dan merokok.  
Tujuan Panti Karya Kota Yogyakarta adalah pembinaan potensi dalam 
rangka pemenuhan kebutuhan hidup serta mendapat perlindungan secara wajar 
kepada anak terlantar, anak jalanan, dan memberi pelayanan serta rehabilitasi 
sosial kepada gelandangan agar mempunyai motivasi untuk mengembangkan 
dan membangun pemulihan kembali harga diri, kepercayaan diri, serta 
kemampuannya sehingga dapat berperan aktif dalam pembangunan. 
Kenyataan di lapangan masih ada para gelandangan binaan yang belum sadar 
dan tidak tahu apa yang harus dilakukan, maka tidak jarang diantara mereka 
yang kembali ke kehidupan semula sebagai gelandangan, berarti bimbingan 
kepribadian dan ketrampilan belum berhasil secara optimal.  
Program ketrampilan yang disediakan ada dua program, yaitu cuci mobil 
dan membuat tong sampah Warga binaan dapat memilih sesuai dengan bakat 
dan minat masing-masing. Di samping itu masih dapat diberikan ketrampilan 
yang beraneka ragam. Hal ini dimaksudkan agar warga binaan dapat 
menguasai berbagai ketrampilan, sehingga nantinya dapat berguna untuk 
dikembangkan dan dapat untuk menambah penghasilan.  
Keberhasilan pembinaan tidak lepas dari peranan tenaga pelatih. Tenaga 
pelatih biasanya didatangkan dari Dinas Sosial. Kesesuaian bidang yang 
diajarkan dengan latar belakang pendidikan merupakan unsur yang sangat 
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penting. Jika pelatih sesuai bidangnya ia akan tahu persis akan materi yang 
diajarkan.  
Di Panti Karya Kota Yogyakarta ini masih ada tenaga pelatih, khususnya 
bidang ketrampilan yang belum sesuai bidangnya. Ini dikarenakan pihak 
penyelenggara masih kesulitan mencari orang yang tepat. Adanya pelatih yang 
mengajar tidak sesuai dengan bidangnya berakibat kurangnya penguasaan 
materi yang diajarkan. Hal ini sebagai faktor penentu keberhasilan pembinaan 
karena jika semua komponen bekerja secara profesional dan telah sesuai 
dengan bidangnya maka program-program yang sudah disusun akan berjalan 
sesuai dengan rencana.  
Dari latar belakang yang diuraikan di atas, maka penelitian yang akan 
dilakukan berjudul “PEMBINAAN GELANDANGAN DAN TUNA WISMA 
DALAM MEMPERSIAPKAN KEMANDIRIAN DI PANTI KARYA KOTA 
YOGYAKARTA” 
 
B. Identifikasi Masalah 
1. Pendidikan formal gelandangan dan tuna wisma yang dimiliki relatif belum 
memadai sehingga menipisnya kepercayaan diri.  
2. Kondisi kualitas hidup gelandangan dan tuna wisma yang rendah terutama 
kualitas kesehatan dan kondisi perumahan serta sanitasi yang kurang baik. 
3. Sikap mudah menyerah gelandangan dan tuna wisma sehingga sulit untuk 
dapat mandiri. 
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4. Kondisi miskin yang dialami tuna wisma dan gelandangan, menghalangi 
mereka untuk berinteraksi secara wajar dengan masyarakat pada umumnya.  
5. Tenaga pelatih khususnya pelatih bidang ketrampilan di Panti Karya belum 
maksimal karena tidak sesuai dengan bidangnya.  
 
C. Batasan Masalah 
Dari identifikasi masalah yang ada maka penelitian ini dibatasi pada pola 
pembinaan gelandangan dan tuna wisma dalam mempersiapkan kemandirian  
di Panti Karya Kota Yogyakarta.  
 
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pembinaan gelandangan dan tuna wisma dalam 
mempersiapkan kemandirian yang diterapkan di Panti Karya Kota 
Yogyakarta? 
2. Bagaimana metode pembinaan yang diterapkan panti dalam 
mempersiapkan kemandirian di Panti Karya Kota Yogyakarta? 
3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi panti serta 
upaya mengatasi hambatan dalam melakukan pola pembinaan dalam 
mempersiapkan  kemandirian di Panti Karya Kota Yogyakarta ? 
 
E. Tujuan Penelitian  
1. Untuk mengetahui pembinaan dalam mempersiapkan kemandirian yang 
dilakukan di Panti Karya Kota Yogayakara.  
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2. Untuk mengetahui metode pembinaan yang diterapkan pelatih dalam 
pembinaan di Panti Karya Kota Yogyakarta. 
3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi Panti 
serta upaya mengatasi hambatan untuk melakukan pembinaan dalam  
mempersiapkan kemandirian di Panti Karya Kota Yogyakarta.  
 
F. Manfaat Hasil Penelitian  
1. Bermanfaat bagi peneliti dalam menambah wawasan dan mengembangkan 
pengetahuan, khususnya bidang Pendidikan Luar Sekolah kaitannya 
dengan Panti Karya.  
2. Bisa menjadi bahan masukan bagi Panti Karya dalam meningkatkan 
programnya.  
3. Bagi instansi yang terkait, bisa mengembangkan pembinaan gelandangan 
dan tuna  wisma  sehingga gelandangan dan tuna wisma memiliki bekal 
baginya di kehidupan sehari-harinya.  
4. Bagi pemerintah, bisa menjadi bahan referensi dan bahan kajian sebelum 
dilakukan pengambilan keputusan atau penyusunan rencana program yang 
bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan gelandangan dan tuna wisma.   
 
G. Definisi Operasional 
1. Gelandangan adalah orang-orang yang hidup dalam keadaan tidak sesuai 
dengan norma-norma kehidupan yang layak dalam masyarakat setempat 
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serta tidak mempunyai tempat tinggal dan pekerjaan yang tetap di wilayah 
tertentu dan hidup mengembara di tempat umum. 
2. Tuna Wisma adalah orang yang tidak mempunyai tempat tinggal tetap dan 
layak, orang yang tidak mempunyai mata pencaharian yang tetap dan layak 
atau orang yang berpindah-pindah tempat tinggalnya dan berkeliaran di 
kota, makan dan minum disembarangan tempat. 
3. Pembinaan adalah suatu proses belajar dengan melepaskan hal-hal yang 
sudah dimiliki dan mempelajari hal-hal yang belum dimiliki, dengan tujuan 
membantu orang yang menjalaninya untuk membetulkan dan 
mengembangkan pengetahuan serta kecakapan yang sudah ada atau 
mendapatkan pengetahuan dan kecakapan yang baru untuk mencapai tujuan 
hidup dan kerja yang sedang dijalaninya secara lebih efektif.   
4.  Kemandirian adalah kemampuan individu untuk tidak tergantung pada 
orang lain dalam segala aspek kehidupan yang ditandai sifat bebas progresif 
dan ulet. Inisiatif pengendalian diri dari dalam, kemantaban diri dan 















A. Kajian Teori 
1. Tinjauan tentang Gelandangan dan Tuna wisma 
a. Pengertian Gelandangan 
Gelandangan adalah orang-orang yang hidup dalam keadaan 
tidak sesuai dengan norma kehidupan yang layak dalam masyarakat 
setempat, serta tidak mempunyai tempat tinggal dan pekerjaan yang 
tetap di wilayah tertentu dan hidup mengembara di tempat umum. (PP 
No. 31 Tahun 1980)  
Secara etimologi, gelandangan dapat diartikan sebagai orang-
orang yang tidak memiliki pekerjaan tetap maupun tempat tinggal 
tetap. (http://h41-zone.blogspot.com) 
Jon Muttolib dan Sudjarwo dalam buku yang berjudul 
“Gelandangan di Kancah Reformasi” (1986: 18) memberi tiga 
gambaran umum tentang gelandangan yaitu : 
1) Gelandangan mengandung arti sekelompok orang miskin atau 
dimiskinan oleh masyarakat.  
2) Gelandangan adalah orang yang disingkirkan dari kehidupan 
masyarakat umumnya.  
3) Gelandangan merupakan pola atau cara hidup agar mampu 
brtahan dalam kemiskinan dan keterasinagan.  
 
Sedangkan Artidjo Alkostar (Suroto, 2004: 14) mengemukakan 
pendapatnya tentang gelandangan: gelandangan adalah orang yang 
tidak mempunyai tempat tinggal (rumah) yang tetap dan layak, 
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mereka sering berpindah dari satu tempat ketempat lain, berkeliaran di 
dalam kota dan makan minum di sembarangan tempat. 
Gelandangan adalah orang-orang yang hidup dalam keadaan 
tidak sesuai dengan norma kehidupan yang layak dalam masyarakat 
setempat, serta tidak mempunyai tempat tinggal dan pekerjaan yang 
tetap di wilayah tertentu dan hidup mengembara di tempat umum. 
(Humaidi, 2003: 34).  
Sementara itu, Breman (2007 : 11) mengusulkan agar dibedakan 
tiga kelompok pekerja dalam analisis terhadap kelas sosial di kota, 
yaitu (1) kelompok yang berusaha sendiri dengan modal dan memiliki 
ketrampilan; (2) kelompok buruh pada usaha kecil dan kelompok yang 
berusaha sendiri dengan modal sangat sedikit atau bahkan tanpa 
modal; dan (3) kelompok miskin yang kegiatannya mirip gelandangan 
dan pengemis. 
Gelandangan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai 
pengertian sebagai berikut: a. Berjalan kesana sini tidak tentu 
tujuannya; berkeliaran; bertualangan; b. Orang yang tidak tentu 
tempat kediaman dan pekerjaannya. (Poerwadarminta, 2001: 261).  
Menurut Sarlito W. Sarwono (2006 :49), gelandangan adalah 
orang-orang miskin yang hidup di kota-kota yang tidak mempunyai 
tempat tinggal tertentu yang sah menurut hukum. Orang-orang ini 
menjadi beban pemerintah kota karena mereka ikut menyedot dan 
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memanfaatkan fasilitas perkotaan, tetapi tidak membayar kembali 
fasilitas yang mereka nikmati itu, tidak membayar pajak misalnya . 
Sementara itu Artidjo Alkostar (Suroto, 2004: 14)  dalam 
penelitiannya tentang kehidupan gelandangan melihat bahwa 
terjadinya gelandangan dan pengemis dapat dibedakan menjadi dua 
faktor penyebab, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 
internal meliputi sifat-sifat malas, tidak mau bekerja, mental yang 
tidak kuat, adanya cacat fisik ataupun cacat psikis. Sedangkan faktor 
eksternal meliputi faktor sosial, kultural, ekonomi, pendidikan, 
lingkungan, agama dan letak geografis. 
Menurut Justin M. Sihombing (2005: 79), munculnya 
gelandangan secara struktural dipengaruhi oleh sistem ekonomi yang 
menimbulkan dampak berupa terasingnya sebagian kelompok 
masyarakat dari sistem kehidupan ekonomi. Kaum gelandangan 
membentuk sendiri sistem kehidupan baru yang kelihatannya berbeda 
dari sistem kehidupan ekonomi kapitalistis. Munculnya kaum 
gelandangan ini diakibatkan oleh pesatnya perkembangan kota yang 
terjadi secara paralel dengan tingginya laju urbanisasi. 
Terdapat beberapa faktor penyebab terjadinya gelandangan 
adalah  faktor internal dan eksternal. Faktor-faktor penyebab ini dapat 
terjadi secara parsial dan juga secara bersama-sama atau saling 
mempengaruhi antara satu faktor dengan faktor yang lainnya. Faktor 
internal meliputi : (i) kemiskinan; (ii) umur; (iii) rendahnya tingkat 
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pendidikan formal; (iv) ijin orang tua; (v) rendahnya tingkat 
ketrampilan; (vi) sikap mental. Sedangkan faktor-faktor eksternal 
mencakup: (i) kondisi hidrologis; (ii) kondisi pertanian; (iii) kondisi 
prasarana dan sarana fisik; (iv) akses terhadap informasi dan modal 
usaha; (v) kondisi permisif masyarakat di kota; (vi) kelemahan 
pananganan Gepeng di kota. (Saptono Iqbali, 2005: 43). 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian 
gelandangan adalah orang yang hidup tidak sesuai dengan  norma 
kehidupan yang layak dalam masyarakat setempat, serta tidak 
mempunyai tempat tinggal yang tetap dan layak, mereka sering 
berpindah dari satu tempat ketempat lain.  
 
b. Pengertian Tuna Wisma 
Tuna wisma adalah orang yang tidak mempunyai tempat tinggal 
dan dengan berbagai alasan harus tinggal di bawah kolong jembatan, 
pinggir jalan, taman kota, stasiun kereta api, fasilitas umum lain untuk 
tidur dan menjalankan kehidupan sehari-hari. Artidjo Alkostar 
(Suroto, 2004: 20)   
Adapun secara spesifik ciri-ciri tuna wisma yaitu sebagai 
berikut: 
1) Para tuna wisma tidak mempunyai pekerjaan  
2) Kondisi fisik para tuna wisma tidak sehat. 
3) Para tuna wisma biasanya mencari-cari barang atau 
makanan disembarang tempat demi memenuhi kebutuhan 
hidupnya. 
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4) Para tuna wisma hidup bebas tidak bergantung kepada 
orang lain ataupun keluarganya. 
 
Tuna wisma adalah orang yang tidak mempunyai tempat tinggal 
tetap dan berdasarkan berbagai alasan harus tinggal di bawah kolong 
jembatan, taman umum, pinggir jalan, pinggir sungai, stasiun kereta 
api, atau berbagai fasilitas umum lain untuk tidur dan menjalankan 
kehidupan sehari-hari. Sebagai pembatas wilayah dan milik pribadi, 
tuna wisma sering menggunakan lembaran kardus, lembaran seng atau 
aluminium, lembaran plastik, selimut, kereta dorong pasar swalayan, 
atau tenda sesuai dengan keadaan geografis dan negara tempat tuna 
wisma berada. (http://id.wikipedia.org) 
Tunawisma adalah orang yang tidak mempunyai tempat tinggal 
tetap dan berdasarkan berbagai alasan harus tinggal di bawah kolong 
jembatan, taman umum, pinggir jalan, pinggir sungai, stasiun kereta 
api, atau berbagai fasilitas umum lain untuk tidur dan menjalankan 
kehidupan sehari-hari.  
 Faktor-faktor yang mengakibatkan munculnya Tunawisma. 
Mulai dari permasalahan psikologis, kerenggangan hubungan dengan 
orang tua, atau keinginan untuk hidup bebas. Namun alasan yang 
terbanyak dan paling umum adalah kegagalan para perantau dalam 
mencari pekerjaan.  
Sebagai gejala sosial masalah tuna wisma sudah lama hadir 
ditengah-tengah kita. Secara formal pemerintah telah mengambil sikap 
yang jelas terhadap masalah ini. Hal tersebut dapat dibaca dalam UUD 
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1945, bab XIV, pasal 34 dimana tertulis bahwa ”Fakir miskin dan 
anak-anak terlantar dipelihara oleh negara”. Sejalan dengan ini 
Departemen Sosial telah menyusun program yang secara langsung 
maupun tidak langsung ditujukan untuk menampung dan mengatasi 
masalah anggota masyarakat yang tergolong fakir miskin dan anak 
terlantar. Namun kenyataan lain menunjukkan bahwa disekeliling kita 
masih ada anggota masyarakat miskin atau sebagai anak terlantar 
sehingga menimbulkan masalah gelandangan. 
Tuna wisma menurut KBBI (2001: 345) berarti gelandangan 
yang tidak mempunyai tempat tinggal (rumah) tetap. Menurut 
Wirosardjono (Ali, 1990: 24) menyatakan bahwa gelandangan berasal 
dari gelandang yang berarti selalu mengembara, atau berkelana 
(lelana).  
 
2. Tinjauan tentang Pembinaan 
a. Pengertian Pembinaan  
Masalah kemiskinan sering kali mudah pada terjadinya 
komplikasi yang membuat lebih sulit untuk melakukan penanganan 
yang tuntas. Paling tidak kondisi tersebut mengisyaratkan perlunya 
penanganan yang bersifat komprehensif. 
Salah satu usaha untuk mengentaskan kemiskinan secara 
komprehensif yaitu pembinaan, meskipun pembinaan bukan berarti 
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satu-satunya obat paling mujarab untuk meningkatkan mutu pribadi, 
pengetahuan, sikap, kemampuan serta kecakapan seseorang.  
Untuk pembinaan yang dilakukan perlu diketahui sistem 
pelayanan dalam panti karya. Dalam pelayanan kesejahteraan yang 
dilakukan oleh panti karya, dalam prakteknya terdapat keterkaitan dari 
berbagai unsur yang tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya. Unsur-
unsur yang dapat dilakukan dalam pelayanan sosial bagi pengemis, 
gelandangan, dan orang terlantar (PGOT) dalam panti yaitu: 
Rehabilitasi 
Unsur ini merupakan usaha-usaha terorganisasi dengan tujuan : 
1) Memulihkan kembali rasa harga diri, percaya diri, keminatan kerja, 
kesadaran dan tanggung jawab terhadap diri, keluarga maupun 
lingkungan sosialnya.  
2) Memulihkan kembali kemampuan untuk dapat melakukan fungsi 
sosialnya.  
Preventif 
Unsur ini dalam pelaksanaannya mempunyai kemampuan ganda yaitu 
selain mencegah PGOT yang telah direhabilitasi atau dilayani 
keadaannya merosot ketingkat yang lebih rendah. Unsur ini juga 
mencegah terjadinya hal-hal sebagai berikut : 
1) Penggelandangan dan pengemisan oleh individu atau keluarga-
keluarga terutama yang sedang dalam kesulitan kehidupannya.  
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2) Meluasnya pengaruh dan dampak yang tidak diinginkan akibat 
adanya penggelandangan dan pengemisan didalam masyarakat 
yang dapat mengganggu ketertiban dan kesejahteraan pada 
umumnya.  
3) Penggelandangan dan pengemisan kembali pada gelandangan dan 
pengemis yang telah direhabilitasikan. 
Promotif  
Unsur ini bersifat mengembangkan kepribadian, bakat, minat, 
ketrampilan, dan kesetiakawanan sosial dalam rangka memenuhi 
kebutuhan PGOT agar dapat hidup layak lagi di masyarakat.  
Mereka mampu mengatasi masalahnya sendiri serta dapat mencari 
penghidupan sendiri, diterima kehadirannya di tengah-tengah 
masyarakat sebagai warga masyarakat yang baik, bertanggung jawab, 
dan punya ikatan terhadap lembaga yang telah memberikan 
pembinaan dan pelayanan didalam panti, serta menjadi warga negara 
yang berkepribadiaan yang sesuai dengan falsafah. 
Suppotif 
Unsur ini merupakan bagian dari pelayanan dalam pelaksanaannya 
dalam mengikut sertakan para klien secara aktif dalam proses 
pembangunan dan menyelenggarakan kesejahteraan sosial dalam 
masyarakat.  
Menurut Purwodarminta dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(2001: 796)  Pembinaan berasal dari kata ”bina” yang artinya pelihara, 
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mendirikan atau mengusahakan supaya lebih baik, lebih maju, lebih 
sempurna, sedangkan kata ”pembinaan” berarti proses atau usaha dan 
kegiatan yang dilakukan secara terencana guna memperoleh hasil 
yang baik. Sedangkan menurut Mangun Hardjana (Zakiah Darajat, 
2008: 76), pembinaan adalah upaya pendidikan baik formal atau non 
formal yang dilaksanakan secara sadar, berencana, terarah dan 
bertanggung jawab dalam rangka memperkenalkan, menumbuhkan, 
dan mengembangkan suatu dasar kepribadian yang seimbang utuh dan 
terarah. Pembinaan pada dasarnya tidaklah berbeda dengan proses 
pendidikan. Sebab dalam pembinaan terkandung pengembangan 
pribadi (jasmani dan pola pikir) dan dilakukan secara sadar, 
berencana, terarah, teratur dan tanggung jawab.  
Pembinaan adalah upaya memelihara dan membawa sesuatu 
keadaan yang seharusnya terjadi atau menjaga keadaan sebagai mana 
aslinya (Sudjana, 1992: 157). 
Dari beberapa pengertian pembinaan tersebut di atas, pada 
hakekatnya pengertian pembinaan tidaklah jauh berbeda. Oleh karena 
itu dapatlah ditarik kesimpulan bahwa pembinaan mengandung unsur-
unsur sebagai berikut : 
1) Pengertian pembinaan adalah suatu proses belajar atau 
pengembangan tiga aspek yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. 
2) Pembinaan adalah suatu bentuk proses yang mengembangkan 
kemampuan manusia seoptimal mungkin.  
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3) Pembinaan adalah usaha adanya perencanaan pengorganisasian 
pelaksanaan untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 
4) Pembinaan bertujuan agar orang yang menjalani pembinaan 
mampu mencapai tujuan hidup, etos kerja yang digeluti secara 
lebih efektif dan efisien. 
Pembinaan terhadap tuna wisma dan gelandangan bukan hanya 
berisi jejalan materi ceramah, tetapi juga memberi kesempatan 
berbicara melontarkan ide dan karyanya secara kontinyu dan tanggung 
jawab. Melalui pembinaan tuna wisma dan fakir miskin dapat memiliki 
sikap, pengetahuan, dan ketrampilan dalam upaya mempersiapkan 
kemandirian dalam hidupnya. 
 
b. Tujuan Pembinaan  
Menurut Mangun Hardjana (Zakiah Darajat, 2008: 79), tujuan 
pembinaan adalah merupakan kebutuhan atau keinginan yang ingin 
dicapai dalam proses pembinaan. Tujuan pembinaan merupakan inti 
dari semua penilaian, pertimbangan dan keputusan yang akan diambil 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  
Macam dan jenis tujuan pembinaan disesuaikan dengan 
kebutuhan yang dirasakan atau dianggap penting bagi kehidupan 
manusia, baik individu maupun kelompok masyarakat. Kebutuhan 
hidup manusia secara garis besar dapat digolongkan bersumber pada 
hakikat manusia sebagai makhluk hidup yang membutuhkan 
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pemenuhan kebutuhan individu, sosial, biologis, dan praktis serta 
variasinya.  
 
c. Metode Pembinaan  
Syaiful Djamaran dan Aswan Zin (2002 :53) mengatakan metode 
adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang 
ditetapkan. Panti Karya Kota Yogyakarta sebagai suatu kegiatan 
pelayanan sosial merupakan perwujudan dalam usaha menciptakan 
suasana kebersamaan dan terbinanya integrasi sosial. Selain itu 
memberikan sifat keakraban, kekeluargaan dalam suatu kesatuan 
dalam panti. 
Di dalam pelayanan sosial yang dilakukan panti karya Pekerja 
Sosial sangat berperan. Menurut Barker (1999: 34), dalam 
melaksanakan kegiatan metode yang digunakan oleh Pekerja Sosial 
dalam bimbingan adalah : 
1) Social Case Work 
Bimbingan sosial individu atau perseorangan adalah suatu 
rangkaian pendekatan teknik pekerjaan sosial yang ditujukan untuk 
membantu individu yang mengalami masalah berdasarkan relasi 
antara pekerja sosial dengan seorang penerima pelayanan secara 
tatap muka. 
2) Social Group Work 
Bimbingan sosial kelompok adalah suatu pelayanan kepada 
kelompok yang tujuan utamanya untuk membantu anggota 
kelompok mempengaruhi fungsi sosial, pertumbuhan atau 
perubahan anggota kelompok. Jadi bimbingan sosial kelompok 
digunakan untuk membantu individu dalam mengembangkan atau 
menyesuaikan diri dengan kelompok/lingkungan sosialnya dengan 




                                                                                                                                    
 
 
3) Community Organization 
Bimbingan sosial dengan masyarakat sebagai salah satu metode 
pekerjaan sosial yang bertujuan untuk memperbaiki kualitas hidup 
masyarakat melalui pendayagunaan sumber-sumber yang ada di 
dalam masyarakat serta menekankan dengan adanya prinsip peran 
serta atau partisipasi masyarakat. Upaya tersebut cenderung 
mengarah pada pemenuhan kebutuhan bidang tertentu di 
masyarakat seperti kesejahteraan keluarga, kesejahteraan anak dan 
lain sebagainya.  
 
 
d. Kepentingan Pembinaan  
Tidak semua orang melihat kepentingan pembinaan. Banyak 
orang meragukan apakah pembinaan memang mampu membawa 
pengaruh pada orang yang menjalankannya. Mereka menyangsikan 
apakah lewat pembinaan dapat diubah menjadi manusia yang lebih 
baik dan pekerja yang baik, efisien dan efektif, meskipun pembinaan 
bukan merupakan obat satu-satunya yang paling mujarab untuk 
meningkatkan mutu pribadi dan pengetahuan kemampuan seseorang, 
bila dipenuhi segala syaratnya pembinaan ada manfaatnya. Apabila 
berjalan dengan baik, pembinaan dapat membantu orang yang 
menjalani untuk : 
1) melihat diri dan pelaksanaan hidup serta kerjanya 
2) menganalisis situasi hidup dan kerjanya dari segala segi positif dan 
negatifnya 
3) menemukan masalah hidup dan masalah kerjanya  
4) menemukan hal atau bidang hidup dan kerja yang sebaiknya 
diubah atau diperbaiki 
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5) merencanakan sasaran dan program dibidang hidup dan kerjanya 
sesudah mengikuti pembinaan (Nasikun, 2001: 45) 
 
e. Fungsi Pembinaan  
Fungsi pembinaan menurut Mangun Hardjono (1996: 194) dalam 
bukunya  Pembinaan Arti dan Metode adalah: 
1) Penyampaian informasi dan pengetahuan 
2) Perubahan dan pengembangan sikap 
3) Latihan pengembangan kecakapan   
 
3. Kemandirian  
Kemandirian menurut Suryati Sudarto (1992: 9) dapat ditinjau dari 
berbagai segi, misalkan segi locos of control, autonomy independence dan 
masih banyak lagi. Kemandirian dan mandiri mempunyai kata kunci yang 
sama yakni terlepas dari ketergantungan dengan orang lain, mempunyai 
tanggung jawab pribadi, serta mampu melaksanakan sesuatunya dengan 
dirinya sendiri.  
Dengan demikian kemandirian memungkinkan seseorang untuk 
memiliki kepercayaan pada dirinya sendiri dan tidak tergantung pada 
bantuan orang lain dalam bekerja dan bertingkah laku. Kemandirian 
berkaitan dengan pengambilan inisiatif, mengatasi sendiri kesulitan-
kesulitan dan ingin melakukan hal-hal untuk dan oleh dirinya sendiri.  
23 
                                                                                                                                    
 
 
Bernadib (2008: 3) mengungkapkan bahwa kemandirian meliputi 
perilaku yang penuh inisiatif, mampu mengatasi hambatan atau masalah, 
mempunyai rasa percaya diri, dan dapat melakukan sesuatu tanpa bantuan 
orang lain. Jadi seseorang dikatakan memiliki kemandirian apabila mampu 
menentukan keputusan-keputusan yang berkaitan dengan dirinya dan 
sesuai dengan keinginannya. 
 Stein & Book (2004: 40) mendefenisikian kemandirian sebagai 
kemampuan untuk mengarahkan dan mengendalikan diri sendiri dalam 
berfikir dan bertindak, serta tidak merasa bergantung pada orang lain 
secara emosional 
Walaupun individu tersebut masih tergantung pada lingkungan untuk 
pemenuhan kebutuhan dasar sekali, mereka bebas untuk melakukan 
caranya sendiri mengembangkan potensinya. Individu dalam 
mengaktualisasikan diri tersebut tidak lepas dari pengendalian diri. Hal ini 
dikarenakan kemandirian individu adalah keseluruhan tingkah laku 
mereka ditentukan oleh pengendalian diri, berarti orang tersebut 
mengambil inisiatif, memahami dan bebas menentukan secara 
bertanggung jawab 
Suryati Sudarto (1992: 11) kemandirian merupakan bagian dari tugas 
seseorang yang didapat dari hasil belajar, baik secara formal maupun 
informal. Dimana proses berkembangnya kemandirian tersebut menuju 
pada makin kecilnya pengaruh dari luar dan membesarnya pengaruh dari 
dalam. 
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Suryati Sudarto (1992: 12) mengemukakan beberapa komponen 
kemandirian yaitu: 1. Mengambil inisiatif, 2. Mencoba mengatasi 
rintangan yang ada dalam lingkungannya, 3. Mencoba mengarahkan 
perilakunya menuju kesempurnaan, 4. Memperoleh kepuasan dari bekerja 
serta mencoba mengerjakan tugas-tugas rutin oleh dirinya.  
 
a. Aspek-aspek Kemandirian  
Menurut Ara (1998: 23), aspek-aspek kemandirian terdiri dari :  
1) Kebebasan  
2) Inisiatif  
3) Percaya Diri  
4) Tanggung Jawab  
5) Ketegasan Diri  
6) Pengambilan Keputusan  
7) Kontrol Diri  
.  
 
b. Ciri Individu yang Memiliki Kemandirian 
Menurut Laman, Avery & Frank (Ara, 1998:25), ciri–ciri individu 
yang mandiri adalah individu yang : 
1) Memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan tanpa pengaruh 
dari orang lain  
2) Dapat berhubungan dengan baik dengan orang lain  
3) Memiliki kemampuan untuk bertindak sesuai dengan apa yang 
diyakini  
4) Memiliki kemampuan untuk mencari dan mendapatkan 
kebutuhannya tanpa bantuan orang lain  
5) Dapat memilih apa yang seharusnya dilakukan dan apa yang 
seharusnya tidak dilakukan  
6) Kretif dan berani dalam mencari dan menyampaikan ide – idenya  
7) Memiliki kebebasan pribadi untuk mencapai tujuan hidupnya  
8) Berusaha untuk mengembangkan dirinya  
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9) Dapat menerima kritikan untuk mengevaluasi dirinya. 
 
 
Berdasarkan beberapa pengertian dan uraian dapatlah diambil 
kesimpulan bahwa kemandirian adalah kemampuan individu untuk tidak 
tergantung pada orang lain dalam segala tapak kehidupannya yang 
ditandai dengan sifat bebas, progresif dan ulet, inisiatif pengendalian diri 
dari dalam, kemantapan diri, dan rasa tanggung jawab.  
Kriteria penilaian kemandirian dalam penelitian ini adalah cara 
bergaul, cara mengambil keputusan, cara menyelesaikan masalah, 
kemampuan yang dimiliki dan pengalaman yang dimiliki.  
 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian Wahyuni Handayani (1999) dengan judul penelitian 
“Pendidikan Sistem Panti dalam Membentuk Kemandirian Bagi 
Penyandang Cacat Netra di Panti Sosial Bina Netra Sadewa Yogyakarta”. 
Hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa a) Jenis-jenis pendidikan 
dikelompokkan dalam 3 kelompok: materi dasar, inti, dan penunjang; b) 
pembagian ke dalam asrama, pembagian kelas menggunakan metode 
belajar mengajar dan pola berperilaku pembimbing merupakan teknik 
pelaksanaan; c) mampu adaptasi, komunikasi, partisipasi, menguasai 
ketrampilan, bertanggung jawab, mempunyai pengetahuan, beriman dan 
bertakwa, merupakan pesan pendidikan; d) taraf kemampuan berbeda, 
terbatas, rendah diri, dan kurang percaya diri, tingkat pendidikan sangat 
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heterogen, terbatasnya sarana dan prasarana pengembangan ketrampilan 
merupakan kendala pendidikan. 
2. Suparti (1999) dengan judul penelitian “Pembinaan Anak Jalanan dalam 
Upaya Rehabilitasi Sosial di Panti Karya Remaja Sewon Bantul”. Hasil 
penelitian mengungkapkan a) Pembinaan anak jalanan tipe III dalam 
komponen-komponennya berhasil : (1) Menyelesaikan pembinaan sesuai 
tepat waktu dan meluluskan warga binaan, (2) Mengembalikan ke keluarga 
dan masyarakat, (3) Mengubah sikap mental anak, (4) Membantu anak 
beralih profesi ke pekerjaan yang lebih layak, dan (5) Memberikan 
pendidikan jasmani, mental, social, dan ketrampilan; b) Faktor yang 
mendukung kelancaran pembinaan diantaranya: (1) Terlayani akan 
kebutuhan anak dan hak warga binaan, (2) Tersedia sarana dan prasarana, 
(3) Kurikulum yang sesuai dengan permasalahan anak, (4) Adanya sikap 
tolong menolong antar warga binaan, dan (5) Tidak tersampaikannya 
semua materi pembinaan.  
 
C. Kerangka Berpikir  
Latar belakang timbulnya gelandangan dan tuna wisma disebabkan oleh 
faktor internal dan eksternal yang saling berkaitan dan saling berpengaruh, 
antara lain faktor yang berhubungan dengan urbanisasi, faktor keterbatasan, 
faktor kesempatan kerja dan juga faktor pribadi seperti malas, biasanya hidup 
sesuai dengan keinginannya sendiri, sudah biasa hidup dengan taraf primer.  
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Sebagaimana diketahui, tujuan utama pembangunan adalah 
meningkatkan taraf hidup. Dengan demikian, kondisi yang menunjukkan 
adanya taraf hidup yang rendah merupakan sasaran utama usaha perbaikan 
dalam mendayagunakan masyarakat, kondisi kemiskinan berbagai dimensi 
dan implikasi merupakan salah satu bentuk sosial yang menuntut pemecahan. 
Pembinaan terhadap gelandangan dan tuna wisma panti karya diharapkan akan 
dapat tampil sebagai salah satu alternatif untuk pemecahan masalah dan 
perbaikan kondisi tersebut. 
Pembinaan terhadap gelandangan dan tuna wisma merupakan proses 
belajar dengan melepaskan hal-hal yang sudah dimiliki yang tidak sesuai 
dengan norma-norma yang tidak membantu dan menghambat hidup serta kerja 
dan mempelajari hal-hal baru yang belum dimiliki dengan bertujuan untuk 
mengembangkan sikap, kemampuan dan kecakapan dengan cara 
mempraktekkan untuk meningkatkan taraf hidup dan kerja secara efektif dan 
efisien.  
Pembinaan terhadap tuna wisma dan fakir miskin dalam bentuk 
bimbingan mental, sosial, jasmani, dan ketrampilan dapat menjadi salah satu 
solusi untuk mengantisipasi agar gelandangan dan tuna wisma tidak 
menambah problem sosial yang lebih kompleks.  
Dengan adanya bantuan modal yang berupa bimbingan mental, sosial, 
jasmani, dan ketrampilan akan dapat untuk mempersiapkan kemandirian 
gelandangan dan tuna wisma dalam kehidupannya di masyarakat. Sehingga 
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setelah mengikuti pembinaan mereka dapat hidup kembali sebagai anggota 
masyarakat yang lebih layak.  
 
D. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana pembinaan mental gelandangan dan tuna wisma dalam 
mempersiapkan kemandirian yang diterapkan di Panti Karya Kota 
Yogyakarta? 
2. Bagaimana pembinaan sosial gelandangan dan tuna wisma dalam 
mempersiapkan kemandirian yang diterapkan di Panti Karya Kota 
Yogyakarta? 
3. Bagaimana pembinaan jasmani gelandangan dan tuna wisma dalam 
mempersiapkan kemandirian yang diterapkan di Panti Karya Kota 
Yogyakarta? 
4. Bagaimana pembinaan ketrampilan gelandangan dan tuna wisma dalam 
mempersiapkan kemandirian yang diterapkan di Panti Karya Kota 
Yogyakarta? 
5. Apa saja faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi panti serta 
upaya mengatasi hambatan dalam melakukan pola pembinaan dalam 
mempersiapkan  kemadirian di Panti Karya Kota Yogyakarta ? 
6. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut? 
7. Bagaimana metode pembinaan bimbingan sosial perorangan yang 
diterapkan di Panti Karya Kota Yogyakarta? 
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8. Bagaimana metode pembinaan bimbingan sosial kelompok yang 
diterapkan di Panti Karya Kota Yogyakarta? 
9. Bagaimana metode pembinaan bimbingan sosial masyarakat yang 






































A. Pendekatan dan Lokasi Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yaitu 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan 
dll, secara holistic dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 
berbagai metode ilmiah (Moleong, 2007: 6). Bogdan dan Taylor dalam 
Moleong (2007: 4), penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati. Bogdan dan Biklen dalam Moleong 
(2007: 8-10), menyebutkan bahwa penelitian kualitatif memiliki lima ciri, 
yaitu : 
1. Dilaksanakan dengan latar alami, karena merupakan alat penting 
adalah adanya sumber data yang langsung dari peristiwa.  
2. Bersifat deskriptif yaitu data yang dikumpulkan berbentuk kata-kata 
atau gambar daripada angka. 
3. Lebih memperhatikan proses daripada hasil atau produk semata. 
4. Dalam menganalisis data cenderung cara induktif. 
5. Lebih mementingkan tentang makna (essensial). 
 
Lokasi penelitian ini adalah Panti Karya Kota Yogyakarta dengan alamat 




                                                                                                                                    
 
 
B. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang 
hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan. 
Menurut Endang Poerwanti (2000: 104), variabel atau ubahan dapat 
diartikan sebagai faktor-faktor yang berperan dalam suatu penelitian yang 
berupa faktor yang memiliki variasi nilai.  
Berdasarkan uraian di atas, dapat dikemukakan bahwa variabel dalam 
penelitian ini merupakan variabel tunggal yaitu  pola pembinaan yang 
diterapkan di panti. 
 
C. Sumber Data 
Sumber data adalah tempat, orang atau benda dimana peneliti dapat 
mengamati, bertanya atau membaca tentang hal-hal yang berkenaan dengan 
variabel yang diteliti. Dalam penelitian ini menggunakan tiga macam sumber 
data, yaitu : 
1. Sumber data orang (person) 
Yang menjadi sumber data orang dalam penelitian ini adalah kelayan, 
pegawai atau pengelola panti, dan kepala panti. Alasan menggunakan 
sumber data pegawai atau pengelola karena pengelola panti yang 
mengetahui secara pasti mengenai apa saja program yang diadakan dipanti 
tersebut. Sumber data kelayan panti diambil karena kelayan merupakan 
komponen yang mengikuti atau melakukan program yang diadakan 
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dipanti. Serta kepala panti yang merupakan pimpinan di panti yang 
mengambil keputusan mengenai program yang akan diadakan oleh panti.  
2. Sumber data tempat/kejadian/kegiatan (place) 
Sumber data place disini meliputi kegiatan atau pola pembinaan yang 
dilakukan oleh panti serta sistem pembinaan panti.  
3. Sumber data dokumen (paper) 
Sumber data dokumen yang digunakan adalah data program, buku data 
kelayan, dan dokumen lain yang berhubungan dengan program yang 
diadakan oleh panti.  
 
D. Metode Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 
Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan untuk 
mengumpulkan data. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai 
seting, berbagai sumber, dan berbagai cara. Pengumpulan data berdasarkan 
tekniknya yaitu melalui wawancara, angket (kuesioner), observasi, dan 
dokumentasi. 
Menurut Tatang M. Amirin (2000: 94) teknik-teknik yang bisa 
digunakan untuk menggali data adalah (1) tes, (2) angket/kuesioner, (3) 
wawancara/interview, (4) observasi/pengamatan, dan (5) telaah dokumen. 
Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan 
dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Gulo W (2002: 110) 
Menurut Suharsimi (2002: 36), instrumen penelitian adalah alat atau 
fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 
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pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, 
lengkap, dan sistematis, sehingga lebih mudah diolah. 
Menurut Gulo W (2002: 123), instrumen penelitian adalah pedoman 
tertulis tentang wawancara atau pengamatan atau daftar pertanyaan yang 
disiapkan untuk mendapatkan informasi dari responden. Sedangkan menurut 
Muslimin (2002: 24), instrumen adalah alat bantu untuk mengumpulkan data 
sesuai dengan teknik pengumpulan data yang dipilih. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dengan seting panti karya, yaitu  
Panti Karya Kota Yogyakarta. Adapun beberapa metode dan instrumen yang 
digunakan adalah : 
1. Wawancara 
Wawancara adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang 
dilaksanakan dengan tanya jawab secara lisan, sepihak, berhadapan muka, 
dan dengan arah tujuan yang telah ditentukan. Dalam wawancara ini 
menggunakan instrumen pedoman wawancara yang berisi pertanyaan-
pertanyaan yang membantu peneliti agar wawancara yang dilakukan tidak 
menyimpang dari tujuan semula. 
Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan 
pengelola/penyelenggara, instruktur, dan warga binaan. Wawancara ini 
bertujuan untuk memperoleh informasi penelitian yaitu mengenai 
pembinaan yang diterapkan di panti, metode yang digunakan, factor 
pendorong dan penghambat, serta upaya mengatasi hambatannya. 
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Dokumentasi berasal sari kata dokumen, yang artinya barang-barang 
tertulis. Metode dokumentasi dalam hal ini berarti cara mengumpulkan 
data dengan mencatat data yang sudah ada dalam dokumen atau arsip. 
Dalam penelitian ini selain pencermatan dokumen yang berhubungan 
dengan pembinaan yang diterapkan juga perlu diambil gambar/foto untuk 
memperkuat data yang diperoleh. 
3. Pengamatan/Observasi 
Pengamatan/observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan 
yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara 
sistematis terhadap fenomena-fenomena yang dijadikan objek 
pengamatan. Observasi sebagai meode pengumpulan data banyak 
digunakan untuk mengamati tingkah laku individu atau proses terjadinya 
suatu kegiatan. Instrumen yang digunakan adalah pedoman observasi. 
Observasi dalam penelitian ini yaitu pengamatan kegiatan pembinaan di 
Panti. 
 
E. Langkah-langkah Penelitian 
Langkah-langkah penelitian yang akan dilakukan peneliti yaitu : 
1. Melakukan observasi untuk melihat dan memahami keadaan umum 
kegiatan di Panti Karya Kota Yogyakarta.  
2. Melakukan wawancara dan diskusi dengan pengelola dan warga binaan 
Panti Karya.  
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3. Mengamati proses pola pembinaan yang dilakukan Panti Karya.  
4. Mengamati berbagai metode pembinaan  yang dilakukan di Panti Karya.  
5. Melakukan wawancara dengan pengelola dan pelatih ketrampilan tentang 
berbagai faktor pendorong dan penghambat dalam pelaksanaan pembinaan 
serta cara-cara mengatasi berbagai kendala yang ada. 
6. Analisis data yang diperoleh dan penarikan kesimpulan. 
 
F. Teknik Analisis Data  
Untuk melaporkan hasil penelitian, maka data yang telah diperoleh 
terlebih dulu dianalisa, agar data yang diperoleh dapat digunakan untuk 
menjawab rumusan masalah. Menurut Patton dalam buku Lexy Moleong 
(2007) Analisis data adalah proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar.  
Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2007: 337) 
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 
datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data meliputi : 
1. Data reduction 
Mereduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan 
pada hal penting dan membuang yang tidak perlu. 
2. Data display 
Penyajian data yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif adalah 
menggunakan teks yang bersifat naratif. 
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3. Conclusion drawing/verification 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat menjawab rumusan masalah 
ataupun tidak karena rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih 
bersifat sementara dan dapat berubah ketika penelitian berlangsung. 
Secara singkat teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu deskriptif kualitatif yaitu dengan memilih data yang diperoleh, 
menyajikan data berupa teks naratif, kemudian disimpulkan (dapat sesuai 
rumusan masalah ataupun tidak sesuai rumusan masalah). 
 
G. Keabsahan Data 
Untuk membuktikan keabsahan data dalam penalitian ini, teknik yang 
digunakan hanya terbatas pada teknik pengamatan lapangan dan triangulasi. 
Dezin (Moleong, 2007: 330-332), membedakan 4 macam triangulasi, yaitu : 
1. Triangulasi sumber maksudnya membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasiyang diperoleh melalui waktu dan 
alat yang berbeda dalam metode kualitatif. 
2. Triangulasi metode maksudnya menurut Patton (Moleong, 2007: 331) 
terdapat dua strategi, yaitu : 
a. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian 
beberapa teknik pengumpulan data.  
b. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan 
metode yang sama. 
3. Triangulasi peneliti maksudnya memanfaatkan peneliti untuk 
keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data.  
4. Triangulasi teori maksudnya membandingkan teori yang ditemukan 




Teknik triangulasi dalam penelitian ini adalah triangualasi sumber dan 
metode. Triangulasi sumber dengan pertimbangan bahwa untuk memperoleh 
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informasi dari para informan dengan informan yang lain sehingga akan 
diperoleh informasi yang benar-benar valid. Informasi yang diperoleh 
diusahakan dari nara sumber yang benar-benar mengetahui akar permasalahan 
dalam peneliti ini. Sedangkan triangulasi metode dengan membandingkan 
informasi yang diperoleh dari metode wawancara, observasi, dan 



































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Tempat Penelitian 
1. Letak Panti Karya Kota Yogyakarta 
Panti Karya Kota Yogyakarta beralamat di Kampung Karang Anyar, 
Kelurahan Brontokusuman, Kecamatan Mergangsan, Kota Yogyakarta, 
tepatnya didekat perumahan Green House. Luas bangunan adalah 1506 m
2
 
di atas tanah seluas 6830 m
2
. Lokasi Panti Karya sangat strategis karena 
tidak terlalu jauh dari jalan raya (Jln Pasar Telo) sehingga mudah 
dijangkau oleh masyarakat. Di samping itu, suasana cukup mendukung 
karena berada di dekat persawahan sehingga tidak terlalu bising oleh suara 
kendaraan bermotor dan sesuai untuk kegiatan pembinaan.  
 
2. Latar Belakang Panti Karya Kota Yogayakarta 
Sebelum menjadi Panti Karya, Panti Karya Kota Yogyakarta dulu 
merupakan panti penampungan, yang berfungsi sebagai tempat 
penampungan penyandang masalah sosial yang terkena rasia oleh petugas 
Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP). Panti penampungan ini berfungsi 
sebagai tempat untuk menampung para penyandang masalah sosial yang 
terjaring. Kemudian setelah masuk di panti penampungan para 
penyandang masalah sosial ini diidentifikasi. Setelah diidentifikasi para 
penyandang masalah sosial ini disalurkan ke panti-panti yang sesuai 
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dengan latar belakang masalah yang dimiliki oleh penyandang masalah 
sosial tersebut. Panti penampungan ini sebagai instansi yang berada 
dibawah Pemerintah Propinsi, tetapi karena suatu hal Panti Penampungan 
ini diserahkan kepada Pemerintah Kota kemudian nama panti tersebut 
diubah menjadi panti karya pada tahun 2001. 
Selanjutnya Panti karya ini bertujuan untuk membina gelandangan 
agar dapat hidup wajar dan dapat kembali dalam masyarakat, serta dapat 
mentaati norma-norma yang berlaku di masyarakat. Usaha-usaha yang 
dilakukan panti adalah memberi pembinaan mental, kepribadian, sikap 
atau moral, dan latihan-latihan ketrampilan kerja agar mereka mempunyai 
kepercayaan diri untuk kembali ke tengah-tengah masyarakat serta dapat 
hidup normal seperti anggota masyarakat yang lain.  
 
3. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana yang dimiliki meliputi: 
a. Sarana Gedung 
1) Ruang asrama meliputi : 23 kamar klien dan 4 kamar untuk 
pekerja sosial  
2) Ruang gudang  
3) Ruang makan  
4) Ruang masak 
5) Aula serba guna 
6) Ruang Peribadatan 
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7) Ruang kantor 
8) 3 sumur, 6 kamar mandi dan wc 
b. Sarana Pembinaan  
1) Dua buah kolam ikan untuk kegiatan perikanan.  
2) Fasilitas alat pertukangan dan alat ukir. 
3) Fasilitas olah raga, seperti 1 meja tenis dan 4 papan catur. 
c. Sarana Umum 
1) Meja Kursi 16 set 
2) TV 4 buah 
3) Komputer 3 set 
4) Lemari es 2 buah 
5) Kompor 1 set 
6) Lemari 7 buah 
 
4. Keadaan dan Suasana Panti Karya Kota Yogyakarta 
Suasana tenang akan terasa ketika kita memasuki halaman gedung 
yang ditumbuhi beberapa pohon bunga dan buah-buahan. Di sepanjang 
halaman kantor dan aula berjajar pot-pot yang ditanami tanaman hias yang 
terawat dengan baik. Di bagian depan terdapat ruang tamu yang 
bersebelahan dengan ruang kepala panti yang disitu terdapat perpustakaan 
dengan berbagai macam buku-buku sosial dan beberapa hasil penelitian. 
Di sebelah utara ada ruang kantor untuk lima orang pekerja sosial bekerja. 
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Di sebalah utara kantor ada ruangan untuk gelandangan dan tuna 
wisma melakukan kegiatan pendidikan ketrampilan (untuk selanjutnya 
gelandangan dan tuan wisma disebut dengan istilah klien). Di sebelah 
timur ruangan ketrampilan terdapat Mushola dan kamar-kamar klien. 
Sedangkan di sebelah timur kamar klien terdapat tanah kosong yang cukup 
luas, disitu para klien memanfaatkan untuk mengendorkan otot-otot 
dengan bermain tenis meja (ping-pong) setelah latihan kerja. 
Bangunan panti ini sangatlah bagus dan bersih  karena bangunan 
panti ini baru saja selesai dibangun kembali setelah ada insiden gempa 
bumi yang merobohkan semua bangunan lama panti. Di sebelah timur dari 
lapangan tenis meja terdapat ruang masak bagi tukang masak. Di dalam 
ruangan tersebut terdapat TV berwarna dan segala peralatan masak. 
Keseluruhan bangunan yang penuh dengan kamar-kamar 
memberikan rasa nyaman dan tenang, walaupun kesan kesunyian yang 
ditimbulkan oleh klien tidak ada karena bunyi-bunyian yang terdengar saat 
mereka latihan kerja. 
Seiring dengan bunyi-bunyian pukulan palu, gergaji dan tatah sayup-
sayup terdengar lagu-lagu dangdut yang merupakan musik kesukaan 
mereka. Suasana kekeluargaan juga sangat nampak mewarnai kehidupan 
sehari-hari para klien, misalkan saling membantu saat membersihkan 
ruangan setelah mereka selesai kegiatan. Juga klien yang sudah menguasai 
ketrampilan juga ikut membimbing klien yang belum bisa.       
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Untuk memelihara kenyamanan para klien di dalam panti, 
kebersihan lingkungan perlu diperhatikan. Untuk memelihara lingkungan 
dari pihak panti tidak menyiapkan secara khusus tetapi kebersihan 
lingkungan merupakan tanggung jawab bersama warga panti. Para klien 
diberi jadwal piket untuk melakukan tugas kebersihan tersebut.  
a. Keadaan Pekerja Sosial 
Panti Karya Kota Yogyakarta dipimpin oleh Bapak Heri 
Supriyanto, S.Sos. Selain memimpin panti beliau juga mengurus segala 
persoalan yang ada hubungannya dengan panti, mengkoordinir jalannya 
kegiatan panti karya, pengawasan serta pengarahan. Untuk 
memperlancar tugas sehari-hari, beliau dibantu oleh empat pekerja 
sosial, dengan pembagian tugas sebagai berikut : 
Satu orang bagian urusan rumah tangga, perlengkapan satu orang 
bagian urusan tata usaha, satu orang bagian keuangan, satu orang 
bagian urusan identifikasi asrama, dan bagian lain-lain. 
Para pekerja sosial adalah pegawai negeri dan wiyata bakti. Mereka 
tidak tinggal di panti, tetapi mereka selalu siap sedia dalam membantu 
kesulitan klien setiap saat dengan cara dibagi dalam piket harian per 
minggu mereka mendapat giliran sekali dalam melaksanakan piket 
tersebut. Jadi jika ada klien yang memerlukan bantuan, mereka selalu 




                                                                                                                                    
 
 
b. Keadaan Penghuni Panti Karya 
Panti Karya Kota Yogyakarta memiliki klien berjumlah 54 orang, 
tetapi dari waktu ke waktu selalu menunjukkan perubahan. Banyak 
sedikitnya klien tergantung dari minat warga masyarakat yang kurang 
mampu untuk menyerahkan diri, hasil rasia, pindahan dari panti lain 
atau penyerahan dari dinas sosial yang lain. Gelandangan dan tuna 
wisma berasal dari berbagai latar belakang dan karakteristik yang 
berbeda serta masalah yang berbeda-beda. Secara lebih lengkap data 
mengenai gelandangan ada di lampiran. 
Melalui panti ini diharapkan adanya perubahan kehidupan ke arah 
yang lebih baik, maju, dan sejahtera. Dengan demikian upaya 
pembinaan terhadap tuna wisma dan gelandangan merupakan suatu hal 
yang harus dilaksanakan agar mereka dapat mengoptimalkan 
kemampuannya untuk mengatasi masalah sosialnya serta hidup lebih 
baik kondisinya. 
Untuk kepercayaan atau agama yang dianut oleh klien di Panti 
Karya Kota Yogyakarta untuk bulan Januari ini kebanyakan beragama 
Islam, meskipun panti karya tidak mengkhususkan untuk yang 
beragama Islam saja tetapi secara kebetulan untuk kepercayaan atau 
agama lain tidak ada. 
Perbedaan daerah asal tidak mempengaruhi pola pembinaan di 
Panti Karya Kota Yogyakarta. Pola pembinaan yang diberikan semua 
sama, tetapi metode penyampaiannya yang mungkin berbeda. Pada 
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prinsipnya panti tidak membedakan dan menutup diri bagi orang-orang 
yang mengalami hambatan sosial ekonomi untuk ditampung, dirawat, 
dididik serta direhabilitasikan agar mereka dapat hidup kembali di 
masyarakat secara layak. 
Mengenai tingkat pendidikan dimana pendidikan merupakan faktor 
yang cukup menentukan di dalam kehidupan, karena dengan memiliki 
pendidikan yang baik dan semakin tinggi maka dapat diharapkan 
seseorang akan lebih mampu mengatasi permasalahan dirinya dan 
masyarakat sehingga akan membantu mewujudkan kehidupan masa 
depan yang lebih baik. 
c. Dasar Panti Karya Kota Yogyakarta 
1) Dasar Negara : Pancasila 
2) Konstitusional : UUD 1945 
a) Pasal 27 ayat 2  
Tiap warga Negara berhak atas pekerjaan dan penghidupan yang 
layak bagi kemanusiaan.  
b) Pasal 34  
Fakir miskin dan anak-anak terlantar dipelihara oleh Negara. 
3) Struktural  : TAP MPR No II /MPR/1988 tentang                      
GBHN. 




                                                                                                                                    
 
 
d. Prosedur menjadi Warga Panti Karya 
Menurut petunjuk teknis penyelenggaraan panti karya (2007: 12) 
syarat menjadi penghuni panti adalah : 
1) Penyerahan dari panti asuhan serendah-rendahnya 21 tahun. 
2) Penyerahan dari panti persinggahan setelah melalui seleksi. 
3) Penyerahan dari Kepala Desa atau masyarakat desa.  
4) Penyerahan dari hasil rasia.  
5) Penyerahan dari kepolisian atau instansi pemerintah daerah. 
6) Menyerahkan diri dengan dilengkapi surat-surat tertentu melalui 
Dinas Sosial. 
 
B. Misi Pembinaan Gelandangan dan Tuna Wisma 
Pembinaan (mental, sosial, jasmani, dan ketrampilan) sebagai salah satu 
komponen yang telah disepakati pengembangannya di panti karya adalah 
sangat erat hubungannya dengan peningkatan peran panti karya sebagai 
lembaga sosial. (Petunjuk Teknis, 2007: 4). Apalagi kalau diingat bahwa 
negara Indonesia sedang membangun. Untuk itu diperlukan sumber daya 
manusia yang berkualitas dalam pembangunan disegala tingkat dan kejuruan.  
Dengan demikian pembinaan yang bermuatan pendidikan mental, 
sosial, jasmani, dan ketrampilan diharapkan akan terdapat keseimbangan 
antara pengembangan kognitif, afektif, dan psikomotor yang secara integral 
merupakan pengembangan pada diri klien. Paling tidak dengan adanya 
pembinaan, dapat dijadikan modal untuk menjadi manusia yang mandiri. 
Diharapkan sesudah tamat dari panti, mereka mampu menerapkan 
ketrampilannya atau bahkan dapat menciptakan lapangan kerja sendiri, tidak 
menggantungkan diri pada orang lain apalagi kembali hidup menggelandang. 
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Sebagaimana yang diungkapkan oleh Pak Tri (Pekerja Sosial) kepada 
penulis, ketika menjawab sekitar tujuan dari pembinaan,  
“Pihak panti menginginkan klien tidak menjadi beban masyarakat 
setelah tamat dari pembinaan…. tetapi masih sangat sulit membina 
gelandangan murni asli dari razia” 
Harapan dari pekerja sosial adalah kemandirian klien setelah tamat dari 
pembinaan dan bersamaan dengan penguasaan ketrampilan tertentu. 
Makna yang diperoleh dengan adanya pembinaan di panti karya ini 
merupakan merupakan bukti bahwa panti karya telah mampu 
mengembangkan dirinya sebagai lembaga sosial dan mengembangkan 
kreatifitas klien berdasarkan bakat dan minat yang dimiliki klien sehingga 
mereka dapat hidup mandiri. 
 
C. Deskripsi Hasil Penelitian 
Pembangunan bidang kesejahteraan sosial sebagai salah satu aspek 
pembangunan nasional, merupakan bagian tidak terpisahkan dari 
pembangunan lainnya dan merupakan bagian integral dalam keseluruhan 
pembangunan nasional Indonesia. 
Pembangunan bidang kesejahteraan sosial di Indonesia diarahkan 
kepada upaya yang dilaksanakan untuk mewujudkan suatu masyarakat 
berkesejahteraan sosial, adil, dan makmur berdasarkan Pancasila dan 
Undang-Undang Dasar 1945. 
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Di dalam Undang-Undang Dasar 1945 pasal 34 tercantum “Fakir 
miskin dan anak terlantar dipelihara oleh Negara”. Hal ini mengandung 
pengertian bahwa upaya kesejahteraan sosial, fakir miskin merupakan 
tanggung jawab negara, yaitu tanggung jawab pemerintah dan masyarakat 
secara bersama-sama. Dalam melaksanakan tanggung jawab mengenai 
masalah-masalah kemiskinan, pemerintah dan masyarakat mempunyai 
peranan yang berlainan, tetapi saling melengkapi. Demikian juga dalam 
menangani masalah tuna wisma dan fakir miskin. Ditinjau dari permasalahan, 
tampak tuna wisma dan gelandangan sebagai subyek dari kemiskinan 
memerlukan penanganan yang komprehensif dari berbagai segi. Sampai saat 
ini telah banyak usaha penanganan gelandangan dan tuna wisma dilaksanakan 
oleh pemerintah dan masyarakat. Salah satunya melalui pembinaan di Panti 
Karya Kota Yogyakarta.  
Pembinaan gelandangan dan tuna wisma yang diselenggarakan oleh 
panti ini merupakan salah satu solusi untuk mengantisipasi agar gelandangan 
dan tuna wisma tersebut tidak sampai menambah problem sosial yang baru. 
Di Panti Karya Kota Yog yakarta tersebut mereka mempunyai kesempatan 
untuk menimba pengetahuan dan ketrampilan serta memperoleh pelayanan 
dan perawatan yang diperlukan. Keberadaan panti karya seolah merupakan 
motivator untuk memperoleh kesiapan dalam kemandirian.  
Seperti pernyataan yang dikemukakan oleh Mbok Hrj (45 tahun) salah 
satu penghuni Panti Karya Kota Yogayakarta wanita asli Gunung Kidul ini 
mengakui: 
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“Kulo sampun dangu nderek wonten mriki, nggih kinten-kinten gangsal 
tahun. Sakderenge kulo mlebet panti mriki, kulo kalian simah lan anak 
kulo wonten Kalimantan dados transmigran. Nanging simah kulo 
remenipun royal, teras kulo purek mantuk dhateng kampong, nanging 
kulo sampun mboten gadah sinten-sinten. Awit kulo sampun mboten 
gadah sanak kadang kulo lan setunggal anak kulo ingkang kulo beto 
dipun titipaken wonten mriki kalian Bapak Kepala Dusun nggen kulo. ” 
(Saya sudah lama disini, kira-kira 5 tahun. Sebelum saya masuk panti 
ini, saya tinggal bersama suami dan anak saya di Kalimantan menjadi 
transmigaran. Tetapi suami saya orangnya royal, kemudian saya pulang 
ke kampung halaman, tetapi saya tidak mempunyai sanak saudara, saya 
dan anak saya dititipkan dipanti ini oleh Bapak Kepala Desa).  
 
 
Cerita yang diungkapkan oleh Mbok Hrj tersebut menggambarkan 
seorang yang terpaksa masuk ke Panti Karya karena sudah tidak memiliki 
saudara lagi. Sebenarnya dia mengaku meski perawatan di panti sudah sangat 
memadai, namun seandainya dia masih hidup bersama keluarganya dia akan 
lebih senang. Bahkan dia sangat menyesali perbuatannya yang telah 
meninggalkan suami dan kedua anaknya. Tekadnya seakarang ini adalah 
membesarkan anak yang dia bawa. Untuk kehidupan selanjutnya dia 
menyerahkan kepada anaknya sekarang masih sekolah di Sekolah Dasar. 
Cerita dari Mak Ish (33 tahun) wanita setengah tua yang sudah sejak 
tahun 1999 tinggal di panti mengatakan : 
“Saya sudah lama lho mas ikut bapak (panti). Saya tidak mau dipindah 
ke panti Wreda. Saya sudah pasrah, hidup atau mati saya disini saja. 
Pokoknya saya betah disini saja….temannya banyak…tetapi kalau ada 
yang mengajak transmigran saya mau-mau saja”. 
 
 
Dari pengakuan Mak Ish memang tampak bahwa panti dalam 
memberikan waktu penampungan sangat fleksibel yaitu melihat situasi dan 
kondisi, tidak terpaku pada ketentuan yang ada dan kaku. Hal ini mengingat 
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daripada mereka kembali hidup dijalan karena sudah tidak mempunyai 
keluarga atau tempat yang menampungnya. 
Dari keterangan kedua penghuni tadi menunjukkan bahwa latar 
belakang klien berbeda-beda. Ada yang lantaran pisah dengan suami, tidak 
mempunyai sanak saudara dan yang paling banyak mereka adalah orang-
orang yang tidak mampu dari segi ekonomi dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya. 
1. Pembinaan Gelandangan dan Tuna Wisma 
Penanganan masalah kesejahteraan sosial secara profesional, 
terorganisir, dan terencana di Indonesia mutlak diperlukan. Penanganan 
gelandangan dan tuna wisma melalui bantuan asistensi murni, banyak 
memberi akibat yang kurang menguntungkan. Ketergantungan mereka atas 
bantuan, menyebabkan menipisnya keinginan untuk berusaha, kecuali 
meminta belas kasihan orang lain. Sejalan dengan perkembangan jaman 
dan ilmu pengetahuan, maka strategi pemberian bantuan bergeser dari 
bantuan asistensi murni menjadi bantuan usaha yang bersifat stimulatif dan 
pengembangan. Bantuan usaha ini dipandang sebagai salah satu aspek 
pembinaan dalam penanganan masalah kesejahteraan gelandangan dan 
tuna wisma.  
Kegiatan yang dilaksanakan dalam usaha penanganan masalah sosial 
bagi PGOT (pengemis, gelandangan dan orang terlantar) di dalam panti 
sebagai berikut : 
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a. Pemberian penyuluhan dan motivasi baik kepada masyarakat, keluarga 
maupun kepada penyandang masalah sosial yang bersangkutan. 
b. Mengadakan inventarisasi, identifikasi, dan registrasi pengemis, 
gelandangan, dan orang terlantar serta permasalahannya untuk 
mendapatkan data atau informasi selengkap-lengkapnya.  
c. Mengadakan seleksi dan penyaringan terhadap pengemis, gelandangan 
dan orang terlantar yang terdaftar sesuai dengan prioritas penanganan 
untuk kemudian diberikan pembinaan didalam panti. 
d. Bimbingan mental dan sosial. Kegiatan bimbingan mental dan sosial ini 
diberikan kapada klien sebagai upaya dasar rehabilitasi untuk 
menumbuhkan kasadaran dan tanggung jawab sosial percaya diri 
dengan lingkungannya. 
e. Pelatihan ketrampilan praktis yaitu untuk pemberian bekal agar hidup 
mandiri di masyarakat. (Petunjuk Teknis, 2007: 9) 
Panti Karya Kota Yogyakarta ikut andil dalam usaha penanganan 
masalah kesejahteraan sosial bagi klien Panti karya kota Yogyakarta 
adalah sebagai berikut : 
a. Pembinaan mental yaitu menumbuhkan kesadaran beragama terhadap 
Tuhan dan memulihkan sikap yang tidak sesuai dengan norma-norma. 
b. Pembinaan sosial yaitu memulihkan atau memupuk rasa percaya diri 
serta menumbuhkan kesadaran dan tanggung jawab sosial. 
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c. Pembinaan jasmani yaitu memberikan ketrampilan jasmani dan 
memulihkan rasa percaya diri atas kemampuannya serta memperoleh 
prestasi keolahragaan guna memperluas pergaulan.  
d. Pembinaan ketrampilan meliputi pertukangan kayu membuat mebel dan 
kerangka rumah. Pertukangan batu meliputi pembuatan gedung, taman 
dan pagar. Dan ketrampilan anyam-anyaman baik dari bambu maupun 
rotan. (Petunjuk Teknis, 2007: 5-6) 
Usaha pembinaan di Panti Karya Kota Yogyakarta diminati oleh para 
klien seperti yang dikatakan oleh Bapak Heri selaku kapala panti 
menjawab pertanyaan penulis tentang pembinaan yang diberikan didalam 
panti : 
“Pembinaan disini (panti) terdiri dari pembinaan mental, yang 
diselenggarakan setiap hari kamis dan ada petugas dari Departemen 
Agama yang datang, pembinaan sosial diberikan oleh Pekerja Sosial 
panti karya sendiri, pembinaan jasmani dengan menyediakan fasilitas 
olah raga seperti meja ping-pong dan papan catur. Dan untuk 
pembinaan ketrampilan diberikan ketrampilan pertukangan kayu dan 
batu serta anyam-anyaman. Khusus untuk pembinaan ketrampilan 
pertukangan ini paling diminati oleh klien laki-laki. Mereka ada yang 
datang ke panti dengan tujuan untuk memperoleh ketrampilan 
pertukangan ini…..memang dilihat dari latar belakang mereka adalah 
orang-orang yang tidak mampu, tetapi mereka mempunyai semangat 
ingin memperoleh ketrampilan untuk bekal hidup dimasyarakat.”  
 
 
Dari uraian di atas menunjukkan bahwa Panti Karya Kota Yogyakarta 
berpartisipasi besar dalam memberikan pelayanan dan pembinaan terhadap 
gelandangan dan tuna wisma. Pemberian pembinaan mental, sosial, 
jasmani, dan ketrampilan bertujuan menyiapkan kemandirian gelandangan 
dan tuna wisma dalam kehidupan mereka di masyarakat.  
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Mbok Ijh (30 tahun) mengemukakan tentang pembinaan yang 
diberikan oleh panti : 
“Saya di sini ikut semua kegiatan yang diadakan oleh panti, 
seperti….pembinaan dari KUA, kemudian setiap hari kamis ada 
pembinaan dari Bapak Pekerja Sosial dan dulu saya pernah diajari 
membuat besek dan kipas dari bambu”. 
 
Dari penuturan di atas dapat dilihat bahwa panti memberikan 
pembinaan yang sangat berguna dalam mempersiapkan kemandirian klien. 
Dengan berada di panti mereka mendapat pengetahuan baik itu dari 
pembinaan mental, sosial, jasmani, dan ketrampilan.  
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Pjo (20 tahun) : 
“Kulo teng mriki remen sanget pembinaan ingkang dipun paringaken 
cocok kalian ingkang kulo bayangaken. Kulo rumiyen nek sanjang 
ngangge bahasa Indonesia mboten saget, sakniki kulo mpun saget 
dados nek srawung kalian tiyang sanes kulo mboten 
ajrih….Sakderenge kulo wonten panti, kulo namung saget damel 
kurungan manuk, nanging sakniki kulo sampun nambah ketrampilan, 
saged damel mejo, kursi lan nuking menopo”. 
 
 
Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa pembinaan yang diberikan oleh 
panti mempunyai pengaruh yang positif. Mengingat sebelum masuk panti 
Pjo adalah pemuda pengangguran dan sekarang telah memperoleh 
ketrampilan sesuai dengan apa yang diharapkan.  
a. Pembinaan Mental 
Dalam menghadapi orang-orang yang mengalami masalah sosial 
secara nyata tidak banyak yang kita harapkan dari lingkungan untuk 
mengubah sikap atau pandangan sosial gelandangan dan tuna wisma. 
Masyarakat cepat menilai bahwa gelandangan dan tuna wisma adalah 
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golongan yang “tidak mampu”. Salah satu hal yang bermanfaat untuk 
mengisi kegiatan gelandangan dan tuna wisma dengan pembinaan 
mental dan agama. Orang yang berada dalam lingkungan kehidupan 
beragama akan lebih merasakan ketenangan hidup dan lebih dapat 
bertahan dalam berbagai goncangan yang terjadi dalam lingkungannya. 
Dalam kehidupan ini, manusia sendiri harus lebih menyadari 
hidup ini tidak berlangsung lama, sehingga diperlukan penanaman 
kesadaran untuk mengingat pada Sang Pencipta dan dapat mensyukuri 
karunia-Nya.  
Pembinaan keagamaan yang diselenggarakan oleh panti adalah 
pembinaan agama Islam saja karena seluruh warga panti baragama 
Islam. Pembinaan ini dilaksanakan setiap malam Jumat dan hari Jumat.  
Dalam pembinaan keagamaan ini Mrn (18 tahun) mengemukaan: 
“Disini kegiatan keagamaannya baik, saya pasti ikut kegiatan 
setiap malam Jumat dan hari Jumat serta kalau ada undangan 
pengajian di luar panti saya juga pasti ikut. Kalau pas bulan 
puasa saya tidak pernah putus”. 
 
 
Dari uraian di atas nampak bahwa pembinaan keagamaan yang 
diadakan panti sudah cukup baik. Ini terlihat dari keikutsertaannya 
masyarakat untuk mengundang warga panti untuk mengikuti pengajian 
atau tahlilan barsama. Dia merasa senang apabila dapat aktif dalam 
kegiatan keagamaan.  
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Pembinaan mental tidak hanya melalui pembinaan keagamaan 
saja tetapi dengan memonitor kehidupan sehari-harinya seperti yang 
dikatakan oleh Pak Udeb (Pekerja Sosial): 
“Kami selalu memonitor kehidupan mereka, kedisiplinan, 
kesungguhan kerja, percaya diri dan kejujurannya. Suatu ketika 
saya pernah menyuruh salah satu klien untuk membeli rokok yang 
harganya saya sudah tahu tetapi klien itu mengatakan harganya 
naik, setelah saya cek ternyata dia bohong….dengan kejadian 
tersebut saya tidak langsung memarahinya. Saya hanya memberi 
nasehat hal itu tidak baik dan jangan mengulang perbuatan yang 
tidak jujur lagi.”    
 
b. Pembinaan Sosial 
Manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat hidup seorang diri, 
maka perlu menjalin kerjasama dengan orang lain. Berbagai pendapat 
menyatakan bahwa golongan masyarakat miskin pada umumnya 
cenderung terisolir, malas dan immoral. (Soetomo, 1995: 122) Hal ini 
akan menghambat pembangunan.  
Pembinaan sosial yang diberikan didalam panti mengacu pada 
masalah yang sedang timbul saat ini, seperti yang dikatakan oleh Pak 
Udeb (Pekerja Sosial) : 
“Materi pembinaan yang saya berikan tidak terencana, hanya 
saja mengacu pada masalah yang sedang timbul, misalkan saja 
tentang tata cara pergaulan, sopan santun, menumbuhkan rasa 
tanggung jawab, percaya diri serta kedisiplinan. Kalau bahan 
yang diberikan itu seperti anak sekolahan yaitu dengan membaca 
buku mereka tidak akan tertarik dan cepat bosan. Diharapkan 





                                                                                                                                    
 
 
Dalam pembinaan sosial yang diberikan untuk menumbuhkan 
rasa percaya diri serta kemampuan menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya.  
c. Pembinaan Jasmani 
Kegiatan olah raga di panti hanya tenis meja dan catur. Kegiatan 
ini tidak mengharuskan semua klien mengikutinya. Karena kita 
memaklumi usia klien panti yang tidak sama. Untuk klien yang sudah 
tua biasanya mereka cuma jalan-jalan dan senam ringan saja. Tetapi 
untuk klien yang masih muda meja tenis ini dimanfaatkan untuk 
mengendorkan otot-otot dan refresing setelah mengikuti pembinaan.  
Seperti yang dikatakan oleh Kepala Panti : 
“Kegiatan pembinaan jasmani yang dilakukan oleh panti tidak 
diharuskan semua klien panti untuk mengikuti pembinaan, hanya 
klien yang mau saja. Biasanya klien panti yang masih muda 
memanfaatkan meja tenis untuk olah raga, sedangkan untuk klien 
yang sudah manula biasanya hanya jalan-jalan dan senam 
ringan”. 
 
d. Pembinaan Ketrampilan  
Pembinaan ketrampilan diberikan merupakan bekal untuk hidup 
mandiri di masyarakat. Tujuan dari pembinaan ketrampilan ini adalah 
untuk menumbuhkan, meningkatkan, memantapkan kemauan dan 
kemampuan klien guna meningkatkan kualitas hidup baik secara 
ekonomi maupun sosial.    
Pembinaan ketrampilan yang diberikan oleh panti adalah 
pertukangan kayu yaitu membuat mebeler, kerangka rumah. Untuk 
pertukangan batu kegiatannya membuat bangunan antara lain rumah, 
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pagar dan taman. Serta ada lagi kegiatan yang diberikan oleh panti yaitu 
kerajinan ukir dan anyaman dari bambu dan rotan  
Dalam memberikan pembinaan ketrampilan panti benar-benar 
menyiapkan klien menuju kemandiriannya. Sehingga setelah mereka 
mendapat pembinaan di panti ini ketrampilan yang mereka peroleh 
dapat diterapkan dalam hidupnya dimasyarakat. 
Dari uraian di atas bahwa pembinaan yang diadakan di Panti Karya 
Kota Yogyakarta, meliputi empat unsur pokok yaitu: (a) pembinaan 
mental; (b) pembinaan sosial; (c) pembinaan jasmani; (d) pembinaan 
ketrampilan. Dari keempat unsur tadi dapat dijabarkan lebih luas sebagai 
berikut: 
a. Pembinaan mental, meliputi pembinaan keagamaan, kedisiplinan, 
kejujuran, kesungguhan kerja, percaya diri, memulihkan sikap yang 
tidak sesuai dengan norma-norma; 
b. Pembinaan sosial, meliputi pemulihan atau memupuk rasa percaya diri 
serta menumbuhkan kesadaran dan tanggung jawab sosial; 
c. Pembinaan jasmani, meliputi pemberian ketrampilan jasmani serta 
memperoleh prestasi keolahragan guna memperluas pergaulan; 
d. Pembinaan ketrampilan, meliputi pertukangan kayu (membuat mebel 
dan kerangka rumah), pertukangan batu (pembuatan gedung, taman, 
pagar, dll), ketrampilan anyam-anyaman dari bambu dan rotan.  
Secara garis besar pembinaan yang diadakan oleh Panti Karya kota 
Yogyakarta sudah sesuai dengan petunjuk teknis yang ada di Panti Karya, 
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yaitu pembinaan mental, pembinaan sosial, pembinaan jasmani, dan 
pembinaan ketrampilan. 
 
2. Metode Pembinaan  
Pelayanan kepada perorangan pada dasarnya menggunakan metode 
bimbingan sosial perorangan dengan tujuan : 
a. Memahami kondisi klien atau sasaran pelayanan dengan berbagai latar 
belakangnya. 
b. Mendorong terjadinya perubahan sikap, motivasi dan tingkah laku 
c. Menghubungkan klien atau sasaran pelayanan dengan sumber-sumber 
dilingkungan sosialnya yang dapat digunakan untuk memperbaiki tata 
kehidupan dan penghidupannya. (Petunjuk Teknis, 2007: 10) 
Bimbingan sosial perorangan ini dilaksanakan dengan melalui 
hubungan langsung antara pekerja sosial dengan klien dan orang-orang 
lain dilingkungannya.  
Pelayanan kepada kelompok dilaksanakan dengan metode bimbingan 
sosial kelompok, termasuk keluarga sebagai sistem interaksi. Metode ini 
dapat pula diterapkan kepada klien yang susah dihadapi dengan metode 
bimbingan sosial perorangan.  
Tujuan bimbingan sosial kelompok adalah : 
a. Membantu anggota kelompok secara kesatuan interaksi untuk 
mewujudkan penyesuaian sosialnya. 
58 
                                                                                                                                    
 
 
b. Membantu kelompok sebagai satu kesatuan interaksi untuk 
mewujudkan tujuan pembentukannya (kelompok tersebut).  
Pelayanan kepada lingkungan masyarakat menggunakan metode 
bimbingan sosial masyarakat. Metode ini bersifat menunjang dan 
melengkapai pelaksanaan bimbingan perseorangan dan kelompok. 
Tujuan bimbingan sosial masyarakat adalah : 
a. Membimbing klien dalam hidup bermasyarakat atau 
mempersiapkannya kembali ke masyarakat. 
b. Meningkatkan partisipasi warga masyarakat dalam pembinaan 
pelayanan terhadap pengemis, gelandangan, dan orang terlantar. 
c. Mengadakan perubahan dan perluasan pelayanan.  
Mengacu pada metode pelayanan sosial yang dikemukakan oleh 
Hariwoerjanto maka pelayanan sosial di Panti Karya Kota Yogyakarta, 
Pak Tri (Pekerja Sosial) mengatakan : 
“Dalam menghadapi klien yang memiliki latar belakang, sifat, serta 
masalah yang berbeda-beda kami harus dapat memahami setiap 
individu, karena menurut saya individu itu adalah sesuatu yang unik, 
berbeda antar yang satu dan lainnya, nah… dengan melihat keadaan 
yang seperti itu kami harus dapat melayani dengan sabar, kalau kami 
nggak bisa sabar dalam menghadapi mereka kami bisa stress sendiri 
lho Mas.., kadang ada individu yang tidak dapat hidup bersama orang 
lain, mereka masih menunjukkan sifat khasnya yaitu kasar, malas dan 
semaunya sendiri. Kami harus bisa menaklukan hatinya agar dia bisa 
hidup wajar seperti yang lainnya.. Ini memang susah Mas ... karena 
yang diubah manusia bukan benda mati. Di panti ini dulu pernah ada 
orang yang seperti itu, tetapi sekarang sudah jadi orang baik-baik dan 
mengikuti program transmigrasi, disana ceritanya dia sudah dapat 
hidup lebih layak dan pergaulan di masyarakat juga baik.” 
 
Suatu kesabaran dan ketelatenan yang tinggi harus diterapkan pekerja 
sosial dalam melayani dan membina klien. Dengan kata lain pekerja sosial 
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harus dapat “ngemong” warga panti. Seperti yang diungkapkan Pak Tri 
(Pekerja Sosial) “Kami di sini harus bisa mengerti karakteristik dan sifat-
sifat klien yang kami hadapi.” Memang pekerjaan yang tidak mudah 
dikerjakan dan membutuhkan profesionalisme tersendiri menjadi pekerja 
sosial. Karena pekerja osial harus dapat mendengarkan, memahami, dan 
terkadang diminta untuk memecahkan masalah klien. 
Dalam menjawab pertanyaan penulis dalam kaitannya masalah yang 
dihadapi klien Pak Tri (Pekerja Sosial) berkata : 
“Terkadang mereka menceritakan masalah yang mereka hadapi dan... 
sambil menangis dihadapan saya.. saya sampai trenyuh melihatnya... 
kalau mereka terbuka seperti ini kami lebih mudah menyelesaikan 
masalahnya... tapi kalu Cuma diam kami kan tidak tahu apa yang 
sedang mereka hadapi dan dipikirkannya... Jika ada yang demikian 
kami berusaha untuk mengoreknya dengan hati-hati, karena biasanya 
orang yang seperti itu hatinya sangat sensitif.” 
 
Seperti yang dikatakan Srn (17 tahun) yang baru dua bulan tinggal di 
panti karya ini: 
“Saya kalau ada masalah dan tidak bisa menyelesaikannya sendiri 
saya minta bantuan orang lain. Baik itu masalah saya pribadi maupun 
masalah yang berkaitan dengan pembinaan.” 
 
Lain halnya dengan Ibu Nn (43 tahun) penghuni pindahan dari panti 
lain, dia mengatakan “Kulo mboten nate gadah masalah...” (Saya tidak 
pernah punya masalah...) Jika dilihat dari raut mukanya yang tidak pernah 
tersenyum dan jarang berbincang-bincang dengan rekannya serta paling 
sulit tidur, Ibu Nn ini mempunyai beban hidup yang sangat berat. 
60 
                                                                                                                                    
 
 
Dalam menghadapi klien, Pekerja Sosial menggunakan pendekatan 
kelompok, kalau dengan pendekatan kelompok tidak dapat menyelesaikan 
masalah maka digunakan pendekatan perorangan. 
Pekerja sosial mempunyai tanggung jawab yang besar terhadap 
kepentingan pembinaan terutama untuk mencapai tujuan sosial. Pekerja 
sosial mempunyai pemahaman tentang pribadi dan tingkah laku manusia 
serta lingkungannya dimana manusia itu hidup. Pekerja Sosial harus dapat 
memahami kebutuhan individu dan lingkungannya yang menyebabkan 
timbulnya masalah-masalah sosial. Tujuan dari Pekerja Sosial adalah 
berusaha membantu individu dan kelompok untuk mencapai kesejahteraan 
sosial yang setinggi-tingginya. 
Dari uraian tersebut di atas metode pembinaan adalah suatu cara yang 
digunakan oleh pekerja sosial dalam membimbing klien 
Upaya yang ditempuh untuk menumbuhkan kemandirian dapat 
dilakukan dalam berbagai cara seperti, pembinaan. Cara yang 
dikembangkan oleh panti karya ini selain dengan pembinaan adalah 
dengan selalu menaruh perhatian dan mengembangkan bakat individual. 
Klien dididik sesuai dengan bakat dirinya. Klien yang berbakat diberi 
perhatian yang lebih dan didorong untuk mengembangkan dirinya. Klien 
juga diperhatikan tingkah laku moralnya secara teliti. Mereka 
diperlakukan sebagai makhluk yang berstatus sosial sama. Pekerja Sosial 
mengatakan klien perlu “diuwongke”. Dalam arti bahwa klien dihormati 
dan tidak dibeda-bedakan status sosialnya dalam kehidupannya. Kepada 
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klien ditanamkan perasaan kewajiban dan tanggung jawab terhadap 
dirinya dan mencurahkan waktu dan tenaga untuk berlatih, bekerja, dan 
berdoa terus menerus sepanjang hidupnya.  
Demikianlah kemandirian, khususnya kemandirian hidup klien di Panti 
Karya Kota Yogyakarta dibentuk. Jadi kemandirian hidup klien secara 
aktif dan berkelanjutan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
Kahidupan asrama mengharuskan klien belajar, mengatur, mengelola, dan 
memenuhi kehidupannya sendiri. Mereka berpikir dan bertindak untuk 
memecahkan masalah hidup yang mereka hadapi sehari-hari. Keharusan 
membangun dan memelihara panti, bekerja bakti, mencuci, dan 
melaksanakan tugas sosial lainnya. 
Di panti karya Kota Yogyakarta klien senior bertugas membantu klien 
junior. Proses tersebut mendidik klien agar mendapat kepercayaan akan 
dirinya. Rasa percaya diri sangat penting ditumbuhkan. Sebagai contoh 
Sml yang pernah bekerja di luar: “saya semula nggak percaya lho bekerja 
di luar takut salah...” ternyata sekarang berani dan diakui bisa bekerja. 
Menurut pengamatan penulis, tumbuhnya keinginan mandiri klien 
mewarnai sebagian besar klien panti karya ini. Hal ini terungkap dari 
pernyataan klien dalam suatu kesempatan wawancara dengan penulis: 
“jan-jane kulo kepingin dados tiyang ingkang saget ngurus diri kulo 
piyambak, mbok menawikanti kulo tumut pembinaan makaten meniko 
kulo saget nyukupi kabetahan kulo piyambak lan lajeng mboten 
ngrepoti tiyang sanes” (Maksud sesungguhnya saya ingin bisa 
memenuhi kebutuhan sendiri, harapan saya setelah mengikuti 
pembinaan ini bisa bekerja sesuai dengan apa yang saya pelajari saya 
bisa memenuhi kebutuhan saya dan tidak merepotkan orang lain). 
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Dari uraian tersebut di atas tampak bahwa panti benar-benar 
mempersiapkan kemandirian klien. Dari perbincangan antara penulis 
dengan klien tentang harapan dan cita-cita setelah mengikuti pembinaan di 
panti, Mbok Wgn (30 tahun) mengatakan: 
“kulo kepingin transmigrasi menawi mboten nggih dados pembantu 
rumah tangga, sinten sing mbetahaken tenaga kulo, kulo purun...” 
(Saya ingin transmigrasi kalau tidak ya jadi pembantu rumah tangga, 
siapa yang membutuhkan tenaga saya, saya mau...) 
 
Ungkapan seperti itu juga dikatakan oleh Mbah Sht (49 tahun) dan Ibu 
Nn (43 tahun). Lain halnya dengan klien yang berusia masih muda, seperti 
Sml (17 tahun) mengatakan: 
“saya ingin mengembangkan ketrampilan saya dengan ikut di 
perusahaan kayu di daerah saya kalau tidak ya keluar Jawa... di 
tempat saudara saya yang ada di Lampung.” 
 
Shr (20 tahun) juga mengungkapkan: 
“Kulo mbenjang badhe usaha pertukangan piyambak lha wong saking 
panti sampun disangoni alat pertukangan.” (Saya besok akan 
membuka usaha sendiri karena dari panti sudah diberi modal alat 
pertukangan) 
 
Sebagian besar klien laki-laki yang masih muda mempunyai keinginan 
untuk mengembangkan ketrampilannya dengan ikut di perusahaan atau 
dengan membuka usaha sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa klien sudah 
mempunyai semangat dan harapan akan masa depannya. 
Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa metode yang digunakan di 
Panti Karya Kota Yogyakarta untuk mempersiapkan kemandirian adalah 
dengan menggunakan tiga metode yaitu social case work (bimbingan 
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sosial perorangan), social group work (bimbingan sosial kelompok), dan 
community organization (bimbingan sosial dengan masyarakat).  
a. Metode Social Case Work (Bimbingan Sosial Perorangan) 
Dengan metode ini pengelola, pekerja sosial, dan pelatih dapat 
memahami dengan lebih dalam dan jelas latar belakang masalah dan 
kebutuhan klien, sehingga memudahkan untuk membantu 
menyelesaikan apa saja masalah-masalah yang sedang dihadapi klien 
dan kebutuhan yang dibutuhkan klien. Hal ini dikarenakan metode ini 
dilakukan dengan cara bertatap muka secara langsung dengan klien 
atau face to face, sehingga dapat memperoleh informasi dari klien 
sangat luas atau mendalam. 
b. Metode Social Group Work (Bimbingan Sosial Kelompok) 
Merupakan salah satu metode yang dapat menimbulkan rasa 
keakrapan para klien satu sama lain, karena dengan metode ini para 
klien saling bertatap muka dan berpartisipasi secara sempurna dalam 
kegiatan sosialnya serta dapat saling memberi semangat sesama klien. 
Metode ini akan mendorong aktivitas penyesuaian diri, kerjasama, 
tanggung jawab, kepercayaan diri serta mengembangkan bakat dan 
cita-cita. Dengan metode ini para klien tidak terlalu tegang atau lebih 
santai, karena klien merasa tidak sendirian untuk menentukan apa saja 
yang dibutuhkan dalam menghadapi permasalahan-permasalahan klien 
dan memperoleh kesempatan untuk memecahkan masalah secara 
bersama. 
64 
                                                                                                                                    
 
 
c. Metode Community Organization (Bimbingan Sosial dengan 
Masyarakat) 
Dengan metode ini dapat membimbing klien dalam hidup 
bermasyarakat atau mempersiapkannya kembali ke masyarakat serta 
dapat meningkatkan partisipasi warga masyarakat dalam pembinaan 
pelayanan terhadap pengemis, gelandangan, dan orang terlantar. 
Metode ini sangat cocok digunakan kepada klien yang mengalami 
masalah sosialnya. Misalnya klien yang tidak bisa diterima hidup di 
tengah-tengah masyarakat umum, karena mereka belum bisa 
berperilaku seperti masyarakat pada umumnya. Metode ini bertujuan 
untuk memperbaiki kualitas hidup masyarakat melalui pendayagunaan 
sumber-sumber yang ada di dalam masyarakat serta menekankan 
dengan adanya prinsip peran serta atau partisipasi masyarakat.   
 
3. Faktor Pendorong dan Penghambat Penerapan Pembinaan 
a. Faktor Pendorong 
1) Panti Karya Kota Yogyakarta memiliki struktur organisasi yang 
sudah tertata rapi dengan orang-orang yang kompeten di 
bidangnya.  
2) Pengelola dan pekerja sosial memiliki kreatifitas dan inovasi untuk 
menyelenggarakan kegiatan pembinaan, bukan hanya dalam 
kegiatan pembinaan, namun juga diintegrasikan dalam kegiatan 
sehari-hari.  
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3) Gelandangan dan tuna wisma sangat antusias mengikuti pembinaan 
yang diberikan oleh panti Karya.  
4) Sarana prasarana yang tersedia di Panti Karya Kota Yogayakarta 
sudah lengkap. Pekerja sosial, pelatih, dan klien tinggal 
mempergunakan saja untuk proses kegiatan di Panti. 
5) Masyarakat sekitar mendukung semua kegiatan yang 
diselenggarakan oleh Panti. 
b. Faktor Penghambat 
1) Kurangnya tenaga pelatih di Panti Karya Kota Yogyakarta, baik 
secara kualitas maupun kualitas sehingga proses proses kegiatan 
kurang berjalan maksimal.  
2) Gelandangan dan tuna wisma memiliki latar belakang dan 
karakteristik yang berbeda-beda. Pelatih harus memahami 
perbedaan itu supaya tetap sabar, tidak putus asa dan tidak cepat 
marah dalam memberikan pembinaan. 
 
4. Upaya untuk Mengatasi Hambatan 
a. Peningkatan kualitas tenaga pelatih dengan cara mengadakan 
pendidikan atau pembinaan terhadap pelatih yang belum berkualitas. 
b. Pekerja sosial dan pelatih bisa memahami karakteristik klien yang 
berbeda-beda satu dengan yang lain. Pekerja sosial dan pelatih 
berusaha sabar, telaten dan terus menerus mempelajari perbedaan 
karakteristik klien.    
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5. Kompetensi Hasil Keluaran Panti 
Klien (gelandangan) yang sudah mengikuti diharapkan mampu untuk : 
a. Bermasyarakat atau kembali ke masyarakat dan dapat hidup di 
masyarakat  seperti masyarakat pada umumnya. 
b. Berkarya dan memiliki ketrampilan yang diajarkan oleh panti dengan 
baik.  
c. Mencukupi kebutuhannya sehari-hari, tanpa harus mengharap belas 
kasihan orang lain. 
d. Merubah pola pikir mereka yang dulu pasrah terhadap takdir berubah 
menjadi pola pikir yang pantang menyerah dan bekarja keras. 
e. Merubah kualitas hidupnya yang lebih baik terutama masalah 
kesehatan dan kondisi perumahan serta sanitasi yang kurang baik. 
 
6. Tolak Ukur Keberhasilan Panti 
Dari hasil penelitian dapat diketahui keberhasilan pelaksanaan Pola 
Pembinaan di Panti Karya Kota Yogyakarta bisa diukur dengan tolak 
ukur separti tabel berikut : 
Tolak ukur keberhasilan Pola Pembinaan Panti karya 
No Tolok Ukur Keterangan 
1 80% klien yang mengikuti kegiatan 
pembinaan yang ada di panti. 
Setiap hari rata-rata klien 
yang mengikuti 
pembinaan di Panti 
berkisar 40-50 klien (65%  
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- 82%) klien dari 
keseluruhan jumlah 54 
orang.  
2 Kegiatan pembinaan yang diadakan 
paling sedikit 3kali seminggu @ 2 jam 
penuh 
Kegiatan pembinaan 
dilaksanakan setiap hari 
senin-jumat, dari pukul 
08.00 – 02.00 
3 Tersedia sarana dan prasarana untuk 
kegiatan pembinaan (jasmani, mental, 
sosial dan ketrampilan)   
Sudah tersedia sarana dan 
prasarana yang lengkap 
 
4 Tersedia pelatih dan pekerja sosial 
yang memenuhi kualifikasi yang telah 
ditentukan 
Kurangnya jumlah pelatih 
(kuantitas), tenaga pelatih 
belum maksimal dalam 
memberikan pelatihan 
karena tidak sesuai dengan 
bidangnya (kualitas).  
5 Data pribadi (perkembangan) klien   Sudah tersedia 
6 Hasil keluaran pembinaan panti dalam 
mempersiapkan kemandirian 
Berkarya dan memiliki 
ketrampilan yang 





                                                                                                                                    
 
 
Dari keenam indikator tersebut, 5 poin telah terpenuhi. Namun masih ada 
1 poin yang belum terpenuhi. Jadi, bisa dikatakan Panti Karya telah 
berhasil melaksanakan tugasnya, hanya saja masih ada 1 indikator tersebut 












































KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
1. Pembinaan yang diterapkan di panti yaitu pembinaan mental, sosial, 
ketrampilan, dan jasmani.  
2. Metode pembinaan yang diterapkan yaitu bimbingan sosial perorangan, 
bimbingan sosial kelompok, dan bimbingan sosial masyarakat. 
3. Faktor pendorong pembinaan meliputi: (a) panti telah memiliki struktur 
organisasi yang tertata rapi dengan orang-orang yang kompeten di 
bidangnya, (b) pengelola dan pekerja sosial memiliki kreatifitas dan 
inovasi untuk menyelenggarakan kegiatan pembinaan, (c) klien antusias 
mengikuti pembinaan, (d) Sarana prasarana sudah tersedia lengkap, (f) 
masyarakat sekitar mendukung kegiatan yang diselenggarakan panti. 
Faktor penghambat pembinaan meliputi: (1) Kurangnya tenaga pelatih 
sehingga proses kegiatan kurang berjalan maksimal,( 2) Klien memiliki 
latar belakang dan karakteristik yang berbeda-beda sehingga pelatih harus 
tetap sabar, tidak putus asa, dan tidak cepat marah. 
4. Upaya untuk mengatasi hambatannya yaitu dengan peningkatan kualitas 
tenaga pelatih dengan mengadakan pendidikan atau pembinaan terhadap 
pelatih yang belum berkualitas dan Pekerja sosial dan pelatih berusaha 
sabar, telaten, dan terus menerus mempelajari perbedaan karakteristik 
klien.    
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1. Bagi pengelola dan pekerja sosial Panti Karya Kota Yogyakarta 
Pengelola dan pekerja sosial hendaknya selalu berinovatif dan 
mengembangkan pembinaan dan pelatihan serta mengupayakan kehadiran 
pelatih agar semua materi yang telah disusun dapat disampaikan. Kurang 
keberhasilannya program panti disebabkan oleh permasalahan kekurangan 
tenaga pelatih. Untuk penyelesaian masalahnya adalah dengan menjalin 
kerja sama dengan lembaga sosial dan lembaga lain yang bisa menunjang 
kegiatan panti. Perlu adanya pemantauan untuk gelandangan yang telah 
dinyatakan lulus dan belum memperoleh pekerjaan.  
2. Bagi Pelatih  
Pelatih hendaknya mengembangkan bentuk pembinaan (ketrampilan) yang 
sudah dilaksanakan selama ini sehingga bisa selalu berkembang dari waktu 
ke waktu.  
Perlu adanya kesepakatan dan kerja sama yang baik antara warga binaan 
dan pelatih demi tercapainya tujuan. 
3. Bagi klien (gelandangan) 
Bagi klien yang sudah dinyatakan lulus dari pembinaan dan sudah keluar 
dari Panti Karya hendaknya lebih menjalin komunikasi yang aktif dengan 
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Pedoman Wawancara untuk Pengelola atau Penyelenggara 




1. Apa yang melatarbelakangi diadakan pembinaan ? 
2. Apa tujuan diadakan pembinaan ? 
3. Hasil yang diharapkan dari kegiatan pembinaan ?  
4. Jenis-jenis pembinaan apa saja yang diberikan oleh panti ? 
5. Bagaimana teknis pelaksanaannya ? 
6. Bagaimana proses dalam membentuk kamandirian para warga 
binaan/klien? 
7. Bagaiman respon warga binaan terhadap kegiatan pembinaan ? 
8. Kendala-kendala apa saja yang dihadapi dalam pelaksanaan pembinaan ? 
9. Faktor-faktor apa saja yang mendukung pelaksanaan pembinaan ? 







                                                                                                                                    
 
 
Pedoman Wawancara untuk Instruktur 




1. Materi pembinaan apa yang anda berikan ? 
2. Tujuan dari materi yang anda berikan apa ? 
3. Metode apa yang digunakan saat pembelajaran ? 
4. Bagaimana penerimaan warga binaan terhadap materi yang anda berikan ? 
5. Bagaiman dengan motivasi belajar warga binaan ? 
6. Apa saja faktor pendorong dan penghambat serta kendala apa saja yang 
dialami dalam menyampaikan materi ? 

















                                                                                                                                    
 
 
Pedoman Wawancara untuk Warga Binaan 
Nama  : 
Usia  : 
Jenis kelamin : 
Agama  : 
 
1. Apa tujuan anda masuk panti ? 
2. Atas dorongan siapa anda masuk panti ? 
3. Apakah anda senang mengikuti binaan disini ? 
4. Apakah anda mengalami kesulitan bergaul di masyarakat ? 
5. Apakah anda mengalami kesulitan bergaul di lingkungan panti ? 
6. Bagaimana anda memecahkan masalah pribadi yang anda hadapi ? 
7. Ketrampilan apa saja yang sudah anda kuasai selama mengikuti 
pembinaan ? 
8. Apakah keinginan anda setelah keluar dari panti ? 
9. Pekerjaan apa yang kelak anda inginkan ? 







                                                                                                                                    
 
 
Catatan Lapangan I 
 
 
Hari, tanggal : Senin, 20 Desember 2010 
Waktu  : 09.00 WIB 
Tempat : Ruang Kepala Panti 
Hal  : Ijin dengan Kepala Panti 
Peneliti menemui Kepala Panti Karya Kota Yogyakarta untuk mengajukan ijin 
melakukan penelitian di Panti Karya. Sebelumnya peneliti telah melakukan ijin 
secara lisan dan sekarang adalah ijin penelitian secara formal/tertulis. Kepala 
Panti memberikan ijin kepada peneliti untuk melakukan penelitian di Panti Karya. 




Catatan lapangan II 
 
Hari, tanggal : Rabu, 29 Desember 2010 
Waktu  : 10.00 
Tempat : Ruang Kepala Panti Karya 




                                                                                                                                    
 
 
Secara umum program pembinaan yang ada di Panti Karya Kota Yogyakarta 
meliputi : Pembinaan mental yaitu menumbuhkan kajujuran, kedisiplinan, percaya 
diri dan kesadaran beragama serta memulihkan sikap dan sifat yang tidak sesuai 
dengan norma-norma yang berlaku di masyarakat. Dalam prakteknya pembinaan 
mental diberikan setiap hari yaitu dalam kehidupan sehari-hari melalui perilaku 
kejujuran dalam dalam bertindak maupun berkata, kedisiplinan, kesungguhan 
kerja, dan pendidikan keagamaan. Pembinaan sosial yaitu memulihkan atau 
memupuk kesadaran dan tanggung jawab sosial. Pembinaan sosial selain 
diberikan setiap hari dalam tata kehidupan, di panti juga diadakan pertemuan rutin 
setiap hari selasa cara bersopan santun dan bertanggung jawab dalam pembinaan 
ini diberikan. Pembinaan jasmani yaitu memulihkan kesegaran tubuh. Praktek 
pembinaan yaitu dengan bermain tenis, senam, jalan-jalan khususnya untuk 
kelayan yang sudah manula. Praktek ini diberikan setiap hari jumat. Pembinaan 
ketrampilan yang meliputi tukang kayu, tukang batu, serta ketrampilan anyaman 
rotan dan bambu. Untuk pembinaan ketrampilan  kelayan diberikan praktek 
langsung seperti membuat ubin, almari, meja kursi, ukir kayu dan anyaman 
(besek). Tetapi sebelum praktek mereka diberi teori terlebih dahulu.  
 
Catatan Lapangan III 
Hari  : Kamis, 6 Januari 2011 
Waktu  : 09.00 
Tempat : Halaman Panti Karya Kota Yogayakarya 
Hal  : Wawancara dengan Klien “P” 
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Latar belakang menjadi gelandangan  karena dulu klien ikut transmigrasi tetapi 
karena suatu keadaaan, dia dan suaminya berpisah dan kembali ke kampung 
halamannya. Akan tetapi dia sudah tidak punya sanak saudara. Saya dan anak 




Catatan Lapangan  IV 
Hari, tanggal : Selasa, 18 Januari 2011 
Waktu  : 09.00 
Tempat : Aula Panti Karya 
Hal  : Pengamatan 
Setiap hari diadakan pembinaan mental salah satunya dengan cara menguji 
kejujuran mereka. Salah satu contoh untuk menguji kejujuran mereka adalah 
menyuruh klien untuk membelikan sesuatu yang harganya sudah diketahui, tetapi 
klien tersebnut mengatakan harganya naik, tetapi setelah dicek harganya tidak 
naik. Dengan kejadian tersebut pekerja sosial tidak langsung memarahi, tetapi 
memberi nasihat agar perilaku itu tidak diulangi lagi. 
 
 
Catatan Lapangan V 
Hari, tanggal : Kamis, 27 Januari 2011 
Waktu  : 08.00 
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Tempat : Ruang serba guna 
Hal  : Hasil wawancara dengan Pekerja Sosial 
Materi pembinaan yang saya berikan tidak terencana, hanya saja mengacu pada 
masalah yang sedang timbul, misalkan saja tentang tata cara pergaulan, sopan 
santun, menumbuhkan rasa tanggung jawab, percaya diri serta kedisiplinan. Kalau 
bahan yang diberikan itu seperti anak sekolahan yaitu dengan membaca buku 
mereka tidak akan tertarik dan cepat bosan. Diharapkan dengan pembinaan sosial 
ini terjadi perubahan tingkah laku yang lebih baik.  
 
Catatan Lapangan VI 
Hari, tanggal : Selasa, 2 Februari 2011 
Waktu  : 10.00 
Tempat : Ruang serba guna 
Hal  : Wawancara dengan Kepala Panti Karya 
Kegiatan pembinaan jasmani yang dilakukan oleh panti tidak diharuskan semua 
klien panti untuk mengikuti pembinaan, hanya klien yang mau saja. Biasanya 
klien panti yang masih muda memanfaatkan meja tenis untuk olah raga, 








Catatan Lapangan VII 
Hari, tanggal  : Kamis, 17 Februari 2011 
Waktu  : 09.00 
Tempat : Lapangan Ping pong 
Hal  : Wawancara dengan Pekerja Sosial 
Dalam menghadapi klien yang memiliki latar belakang, sifat, serta masalah yang 
berbeda-beda kami harus dapat memahami setiap individu, karena menurut saya 
individu itu adalah sesuatu yang unik, berbeda antar yang satu dan lainnya, nah… 
dengan melihat keadaan yang seperti itu kami harus dapat melayani dengan sabar, 
kalau kami nggak bisa sabar dalam menghadapi mereka kami bisa stress sendiri 
lho Mas.., kadang ada individu yang tidak dapat hidup bersama orang lain, mereka 
masih menunjukkan sifat khasnya yaitu kasar, malas dan semaunya sendiri. Kami 
harus bisa menaklukan hatinya agar dia bisa hidup wajar seperti yang lainnya.. Ini 
memang susah Mas ... karena yang diubah manusia bukan benda mati. Di panti ini 
dulu pernah ada orang yang seperti itu, tetapi sekarang sudah jadi orang baik-baik 
dan mengikuti program transmigrasi, disana ceritanya dia sudah dapat hidup lebih 










Reduksi, Display dan Kesimpulan Hasil Wawancara 
Wawancara dengan Pengelola (Penyelenggara) dan Instruktur 
1. Apa yang melatarbelakangi diadakan pembinaan di Panti Karya ? 
N : “Yang melatarbelakangi untuk diadakan pembinaan adalah klien 
membutuhkan pembinaan atau bimbingan, sehingga mereka 
mempunyai bekal untuk bisa kembali hidup di tengah-tengah 
masyarakat”.  
Pl : “Gelandangan sudah biasa hidup dengan bebas, tanpa aturan 
ataupun norma-norma yang berlaku di masyarakat. Untuk itu 
perlu adanya suatu pembinaan, sehingga mereka bias berubah”. 
Kesimpulan : Gelandangan sangat perlu dibina, agar mereka dapat 
berubah, baik secara tingkah laku maupun mental, agar bisa 
kembali hidup ditengah-tengah masyarakat.  
 
2. Hasil yang diharapkan dari pembinaan ? 
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N : “Saya berharap agar gelandangan yang sudah mengikuti 
pembinaan dan sudah dinyatakan lulus, bisa hidup lebih baik dari 
pada sebelumnya”. 
Pi : “Supaya gelandangan yang keluar dari panti bisa hidup kembali 
di masyarakat”.  
Kesimpulan : Agar gelandangan lebih baik hidup dimasyarakat dan 
menjadi manusia yang berdaya guna. 
3. Jenis-jenis pembinaan apa saja yang diberikan oleh panti ? 
N : ”Pembinaan disini (panti) terdiri dari pembinaan mental, yang 
diselenggarakan setiap hari kamis dan ada petugas dari 
Departemen Agama yang datang, pembinaan sosial diberikan oleh 
Pekerja Sosial panti karya sendiri, pembinaan jasmani dengan 
menyediakan fasilitas olah raga seperti meja ping-pong dan papan 
catur. Dan untuk pembinaan ketrampilan diberikan ketrampilan 
pertukangan kayu dan batu serta anyam-anyaman. Khusus untuk 
pembinaan ketrampilan pertukangan ini paling diminati oleh klien 
laki-laki. Mereka ada yang datang ke panti dengan tujuan untuk 
memperoleh ketrampilan pertukangan ini…..memang dilihat dari 
latar belakang mereka adalah orang-orang yang tidak mampu, 
tetapi mereka mempunyai semangat ingin memperoleh 
ketrampilan untuk bekal hidup dimasyarakat.”  
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Pi : ”Pembinaan mental, sosial, jasmani dan ketrampilan” 
Kesimpulan : ”Dari uraian di atas menunjukkan bahwa Panti Karya 
Kota Yogyakarta berpartisipasi besar dalam memberikan 
pelayanan dan pembinaan terhadap gelandangan dan tuna wisma. 
Pemberian pembinaan mental, sosial, jasmani, dan ketrampilan 
bertujuan menyiapkan kemandirian gelandangan dan tuna wisma 
dalam kehidupan mereka di masyarakat.”.  
4. Metode apa saja yang digunakan saat pembelajaran ? 
N : “Dalam menghadapi klien yang memiliki latar belakang, sifat, 
serta masalah yang berbeda-beda kami harus dapat memahami 
setiap individu, karena menurut saya individu itu adalah sesuatu 
yang unik, berbeda antar yang satu dan lainnya, nah… dengan 
melihat keadaan yang seperti itu kami harus dapat melayani 
dengan sabar, kalau kami nggak bisa sabar dalam menghadapi 
mereka kami bisa stress sendiri lho Mas.., kadang ada individu 
yang tidak dapat hidup bersama orang lain, mereka masih 
menunjukkan sifat khasnya yaitu kasar, malas dan semaunya 
sendiri. Kami harus bisa menaklukan hatinya agar dia bisa hidup 
wajar seperti yang lainnya.. Ini memang susah Mas ... karena yang 
diubah manusia bukan benda mati. Di panti ini dulu pernah ada 
orang yang seperti itu, tetapi sekarang sudah jadi orang baik-baik 
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dan mengikuti program transmigrasi, disana ceritanya dia sudah 
dapat hidup lebih layak dan pergaulan di masyarakat juga baik.” 
Pi : ”Metode Social Case Work (Bimbingan Sosial Perorangan), 
Metode Social Group Work (Bimbingan Sosial Kelompok), dan 
Metode Community Organization (Bimbingan Sosial dengan 
Masyarakat) 
Kesimpulan : Metode yang digunakan sangat fleksible, tergantung 
kebutuhan klien. Dan menggunakan Metode Social Case Work 
(Bimbingan Sosial Perorangan), Metode Social Group Work 
(Bimbingan Sosial Kelompok), dan Metode Community 
Organization (Bimbingan Sosial dengan Masyarakat). 
5. Kendala-kendala apa saja yang dihadapi dalam pelaksanaan pembinaan ? 
N : ”Kuarangnya tenaga pelatih di Panti Karya Kota Yogyakarta, 
baik secara kualitas maupun kualitas sehingga proses proses 
kegiatan kurang berjalan maksimal”. 
Pi : ”Gelandangan dan Tuna Wisma   memiliki latar belakang dan 
karakteristik yang berbeda-beda. Pelatih harus memahami 
perbedaan itu supaya tetap sabar, tidak putus asa dan tidak cepat 
marah dalam memberikan pembinaan”. 
Kesimpulan : Kuarangnya tenaga pelatih di Panti Karya Kota 
Yogyakarta, baik secara kualitas maupun kualitas sehingga proses 
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proses kegiatan kurang berjalan maksimal. Gelandangan dan tuna 
wisma memiliki latar belakang dan karakteristik yang berbeda-
beda. Pelatih harus memahami perbedaan itu supaya tetap sabar, 
tidak putus asa dan tidak cepat marah dalam memberikan 
pembinaan. 
 
6. Faktor-faktor apa saja yang mendukung pelaksanaan pembinaan ? 
N : ”Panti Karya Kota Yogyakarta memiliki struktur organisasi yang 
sudah tertata rapi dengan orang-orang yang kompeten 
dibidangnya. Pengelola dan Pekerja sosial memiliki kreatifitas 
dan inovasi untuk menyelenggarakan kegiatan pembinaan. 
Gelandangan dan tuna wisma sangat antusias mengikuti 
pembinaan yang diberikan oleh panti Karya”. 
Pi : ”Sarana prasarana yang tersedia di Panti Karya Kota 
Yogayakarta sudah lengkap. Masyarakat sekitar mendukung 
semua kegiatan yang diselenggarakan oleh panti”. 
Kesimpulan  : Panti Karya Kota Yogyakarta memiliki struktur 
organisasi yang sudah tertata rapi dengan orang-orang yang 
kompeten di bidangnya. Pengelola dan Pekerja sosial memiliki 
kreatifitas dan inovasi untuk menyelenggarakan kegiatan 
pembinaan. Gelandangan dan tuna wisma sangat antusias  
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mengikuti pembinaan yang diberikan oleh panti Karya. Sarana 
prasarana yang tersedia di Panti Karya Kota Yogayakarta sudah 
lengkap. Masyarakat sekitar mendukung semua kegiatan yang 
diselenggarakan oleh panti.  
 
 
7. Bagaimana respon warga binaan terhadap kegiatan pembinaan ? 
N : ”Warga binaan selalu mengikuti semua kegiatan pembinaan 
yang diadakan oleh Panti Karya. Mereka sangat menikmati semua 
kegiatan yang diadakan” 
Pi : ”Mereka sangat antusias dengan kegiatan pembinaan Panti 
Karya”. 
Kesimpulan : Mereka sangat senang mengikuti semua kegiatan 
pembinaan di Panti Karya Kota Yogyakarta.  
8. Materi pembinaan apa sja yang diberikan ? 
N : ”Materi yang digunakan sangat fleksible tergantung kebutuhan 
gelandangan dalam kehidupan sehari-harinya”.  
Pi : ”Materi Keagamaan, kesadaran tentang hukum, cara membuat 
anyaman dari bambu.” 
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Kesimpulan : Materi yang digunakan sangat fleksible tergantung 





Wawancara dengan Warga Binaan  
1. Apa tujuan masuk panti ? 
S : ”Saya bermaksud untuk mengubah semua hidup saya, agar 
menjadi orang yang berguna.” 
Br : ”Ingin mengikuti semua pembinaan yang ada di Panti Karya 
Kota Yogyakarta 
Kesimpulan : Warga belajar atau gelandangan ingin mengubah 
kehidupannya, menjadi lebih baik. 
2. Atas dorongan siapa masuk panti? 
S : ”Dorongan dari diri sendiri mas,..” 
Br : ”Dari diri saya sendirilah”. 
Kesimpulan : Dorongan atas dirinya sendiri. 
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3. Apakah anda senang mengikuti binaan disini? 
S : ”Sangat senang”.  
Br : ”Kadang senang kadang juga tidak senang, tapi banyak 
senangnya kok”. 
Kesimpulan : Rata-rata mereka sangat senang berada dan mengikuti 
pembinaan di Panti Karya Kota Yogyakarta. 
 
4. Ketrampilan apa saja yang sudah anda kuasai selama ini? 
S : ”Bengkel Motor”. 
B : ”Macam-macam. Yang bisa digunakan untuk mencari uang 
mas”. 
Kesimpulan : Ketrampilan yang sudah dikuasai beragam, antara satu 
dan yang lainnya beragam 
5. Apakah anda juga telah siap hidup bermasyarakat dengan baik? 
S : ”Kalau setelah mengikuti pembinaan di Panti, saya pasti siap”. 
Br : ”Siap”. 
Kesimpulan : Mereka siap setelah mengikuti pembinaan yang diadakan di 
Panti Karya Kota Yogyakarta. 
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DAFTAR PEGAWAI UPT PANTI KARYA KOTA YOGYAKARTA  
TAHUN 2011 
1. Kepala Panti   : Heri Supriyanto, S.Sos   
2. Ka. Sub. Bag. TU  : Parijo, S.Pd 
3. Pekerja Sosial  : Drs. Prihadi Hermantoro 
4. Pekerja Sosial  : Bambang Riyanto 
5. Pekerja Sosial  : Toto Sudiyatno 
6. Pekerja Sosial  : Agus Samiharjo 
7. Pengurus Barang  : Ernawati 
8. Administrasi Umum : Tugiyono 
9. Administrasi Umum : Sarmiji 
10. Pengelola Keuangan : Arofik 
11. Pengurus Barang  : Ratna Kristiana 
12. Pramu Boga/Juru Masak : Sri Sumaryati 
13. Pengasuh/Perawat  : Siti Mursidah 
14. Pendamping Sosial : Saheni 
15. Pramurukti  : Nurhayatiningsih 
16. Pramurukti  : Wijanarti 
17. Pramurukti  : Triyono 
18. Pramurukti  : Dwi Ariyanto 
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19. Pelaksana Keamanan : Suryo Saputro 
20. Pelaksana Keamanan : Sugiatno 
21. Pelaksana Keamanan : Haji Saputro 





















                                                                                                                                    
 
 









1 Anto 16  Kemusuk, Boyolali, Jateng 
2 Lilis Pujiana  16 Kp. Rawa Sepi, Bekasi 
3 Junaedi 22  Patangpuluhan, Yogyakarta 
4 Munir 23  Ngringinan, Palbapang, Bantul 
5 Subi  40 Turi, Sleman 
6 Dewi Arum  21 Dukuh, Gedongkiwo 
7 Nurul Jumairah  20 Ciamis Serang 
8 Surono 52  Prenggan, Kotagede 
9 Taufik 23  Suryowijayan 
10 Anik  36 Dipowinatan, Keparakan, Mergangsan 
11 Ida Famasi  39 Jl. Sangkal Putung 
12 Ike Rusdiana  21 Jatimulyo 
13 Daliyo 73  Surokarsan, Yogyakarta 
14 Sumardi 30  Karanganyar, Demak 
15 Sriyatmi  25 Solo 
16 Sukinem  50 Kricak Karangwaru, Yk 
17 Suratmi  25 Cangkringan, Sleman 
18 Paijo 25  Yogyakarta 
19 Gundul 51  Tidak Jelas 
20 Heru  23  Gabrukan, Kutoarjo, Purworejo 
21 Kamal 24  Kalimantan 
22 Mangunkaryo 70  Patuk, Jogonegaran, Yk 
23 Andri 16  Kemusuk, Boyolali 
24 Bejo 32  Kemusuk, Boyolali 
25 Suprihatin  30 Kadipiro, Muntilan 
26 Wiji  49 Pucung, Wonogiri 
27 Toni Edi S 40  Kepatihan, Kraton, Yk 
28 Romo Pawiro 75  Ngemplak Sleman 
29 Tukiyem  43 Pacitan 
30 Risma  24 Bandung 
31 Ratmi  37 Madiun 
32 Rohayati  24 Sumanding, Banjar 
33 Sri Kusnarno  42 Sleman 
34 Kasmin 26  Suntang, Salatiga 
35 Edward Tobing 45  Pakuningratan, Cokrodiningrat, Yk 
36 Didik 39  Cileduk Tangerang 
37 SUpandang 55  Muntilan 
38 Suhartono 45  Jetisharjo, cokrodiningratan, Yk 
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39 Nurahmat 22  Pandeyan Umbulharjo 
40 Sujarwo 40  Karanganyar 
41 Eni  32 Tidak Jelas 
42 Diana Suparti  35 Palembang 
43 Ninuk Sulastri  26 Rejowinangun banguntapan 
44 Kristiningsih  24 Kebrokan 
45 Hartoyo 42  Warungboto 
46 Edi 25  Tidak Jelas 
47 Hafan 75  Tidak Jelas  
48 Kardi 23  Tidak Jelas 
49 Kristianingsih  17 Tidak Jelas 
50 Nurlasmi  36 Tidak Jelas 
51 Ramiyah  45 Tidak Jelas 
52 Oki  24 Tidak Jelas 
53 Ina  34 Tidak Jelas 






























Ket : Kepala Panti Karya sedang memberi ceramah, tentang kebersihan 
lingkungan. 
 
Ket : Para warga binaan (Klien) yang sudah manula  sedang melakukan kegiatan 








Ket : Hasil dari ketrampilan ayaman yang berupa besek. 
 
 
Ket : Para warga binaan(klien) sedang mempraktekan hasil pembinaan bangunan  
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